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ABSTRAK 

Nama :  Siti Batiah Nasution 

Nim  :  17 401 00286 

Judul Skripsi :  Analisis Implementasi Penyaluran Dana Zakat dan Dana 

Kebajikan Pada PT. BSI KCP Gunung Tua. 

 

Latar Belakang masalah dalam penelitian ini adalah penyaluran bantuan 

dana zakat dan dana kebajikan oleh Bank Syariah Indonesia untuk masyarakat 

mustahik  Gunung Tua belum terlaksana secara menyeluruh dan belum tepat 

sasaran. Dikarenakan Bank Syariah Indonesia  hanya menyalurkan dana zakat 

kepada beberapa mustahik saja.. Pihak BSI menyalurkan dana zakat dan dana 

kebajikan tidak hanya kepada masyarakat perorangan akan tetapi diberbagai 

lembaga  pemerintah seperti sekolah, puskesmas, masjid dan dilembaga lainnya 

baik ia negeri maupun swasta. . Dana zakat disalurkan  setiap tahunnya tidak 

menyeluruh kepada mustahik akan tetapi hanya beberapa kelompok saja dan dana 

kebajikan di salurkan pada lembaga pemerintah, sedangkan lembaga pemerintah 

adalah lembaga yang tidak layak untuk mendapat bantuan dana kebajikan 

dikarenakan lembaga Pemerintah telah mendapatkan anggaran biaya dari 

pemerintah untuk pembanguan dan yang lainnya. Sedangkan di Padang Lawas 

Utara masih banyak lembaga swasta yang lebih membutuhkan dan lebih layak 

untuk dibantu dan diberikan dana zakat dan dana kebajikan. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Analisis  Implementasi 

Penyaluran Dana Zakat dan Dana Kebajikan pada PT. BSI KCP Gunung Tua. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Analisis Implementasi 

Penyaluran Dana Zakat dan Dana Kebajikan Pada PT. BSI KCP Gunung Tua. 

Teori-teori dalam penelitian ini yang berkaitan dengan penyaluran dana 

zakat dan dana kebajikan yaitu zakat, pengertian zakat, dasar hukum zakat, tujuan 

dan hikmah zakat, pengumpulan zakat, pendistribusian zakat, Orang yang berhak 

menerima zakat, dana kebajikan, pengertian infaq, dasar hukum infaq, pengertian 

shadaqah, jenis-jenis shadaqah, dasar hukum shadaqah, pengertian dana non halal 

dan kriteria dana non halal. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. BSI KCP Gunung Tua, sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat 

bahwa Implementasi penyaluran dana zakat dana kebajikan dibagi atas beberapa 

program yaitu program pendidikan, kesehatan, keagamaan, dan sosial 

kemasyarakatan. Penyaluran dana zakat belum tersalurkan secara menyeluruh dan 

belum rutin setiap tahunnya sedangkan penyaluran dana kebajikan sudah 

terlaksana secara rutin setiap tahunnya dan di laksanakan secara baik sesuai 

dengan prosedur yang dibuat oleh Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua. 

Adapun faktor-faktor penyebab penyaluran dana zakat dan dana kebajikan di 

lembaga negeri ada dua faktor yaitu ekternal (kepedulian sosial perusahaan) dan 

internal (promosi dan bisnis perusahaan). 

Kata Kunci : Dana Kebajikan, Dana Zakat , Penyaluran.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....

 fatḥah dan ...... وْ 

wau 

Au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Harkat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau 

ya 
 ̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis di ...ٍ..ى

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di 

atas 

  

3. Ta Marbuta 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasenya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  
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 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan. ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b.  Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf  kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
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juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan    

Lektur Pendidikan Agama. 

 

 

  



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

                 Halaman 

HALAMAN JUDUL                                                                                    

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING 

LEMBAR PERTANYAAN PEMBIMBING 

SURAT PERTANYAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

ABSTRAK ................................................................................................................ i 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. ii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................................................... vi 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. xi 

DAFTAR TABEL .................................................................................................... xiii 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................. 1 

B. Batasan Masalah .......................................................................................... 5 

C. Batasan Istilah .............................................................................................. 6 

D. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

E. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 8 

F. Kegunaan Penitian ....................................................................................... 8  

G. Sistematika Pembahasan ............................................................................. 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................. 11 

A. Landasan Teori ............................................................................................ 11 

1. Zakat ....................................................................................................... 11 

a. Pengertian Zakat................................................................................. 11 

b. Dasar Hukum Zakat ........................................................................... 12 

c. Tujuan dan Hikmah Zakat .................................................................. 13 

d. Pengumpulan Zakat ............................................................................ 15 

e. Pendistribusian Zakat ......................................................................... 17 

1) Pengertian Pendistribusian ........................................................... 17 

2) Model-model Pendistribusian ...................................................... 17 

f. Yang Berhak Menerima Zakat ........................................................... 20 

2. Dana Kebajikan ...................................................................................... 23 

a. Infaq  .................................................................................................. 23 

1) Pengertian Infaq ........................................................................... 23 

2) Dasar Hukum Infaq ...................................................................... 25 

b. Shadaqah  ........................................................................................... 25 

1) Pengertian Shadaqah .................................................................... 25 

2) Dasar Hukum Shadaqah ............................................................... 26 

c. Dana Non Halal .................................................................................. 27 

1) Pengertian Dana Non Halal .......................................................... 27 



 
 

xii 
 

2) Kriteria Dana Non Halal .............................................................. 29 

d. Orang Yang Berhak Menerima Dana Kebajikan ......................... 30 

B. Penelitian Terdahulu ................................................................................... 30 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .............................................................. 35 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian ...................................................................... 35 

B. Jenis Penelitian ............................................................................................. 35 

C. Subjek Penelitian .......................................................................................... 36 

D. Sumber Data ................................................................................................. 36 

E. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 37 

F. Teknik Analisis Data .................................................................................... 38 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data ......................................................... 39 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................................ 41 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia .............................................. 41 

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia ....................................... 41 

2. Profil Lembaga  ...................................................................................... 45 

B. Hasil Penelitian ............................................................................................. 49 

1. Implementasi Penyaluran Dana Zakat Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua .................................................................................. 49 

2. Implementasi Penyaluran Dana Kebajikan Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua ................................................................. 52 

3. Faktor-faktor Penyaluran Dana Zakat dan Dana Kebajikan Pada 

Lembaga Pemerintah ............................................................................. 57 

a. Faktor Internal (Promosi dan Bisnis Bank Syariah Indonesia) .......... 57 

b. Faktor Eksternal (Kepedulian Sosial) ................................................ 59 

C. Pembahasan Hasil ........................................................................................ 61 

D. Keterbatasan Penelitian............................................................................... 67 

BAB  V PENUTUP ................................................................................................... 69 

A. Kesimpulan ................................................................................................... 69 

B. Saran  ............................................................................................................ 70 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

                  

Halaman 

Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu ............................................................................ 31 

Tabel IV. 1 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua .. 48 

Tabel IV. 2 Penerima Saluran Dana Zakat PT. Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua .............................................................................................................. 50 

Tabel IV. 3 Penerima Saluran Dana Kebajikan PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua .................................................................................................... 53  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berkembangnya zaman, perkembangan ekonomi 

syariah Indonesia khususnya dalam dunia perbankan semakin hari semakin 

mengalami perkembangan yang sangat pesat.  Menurut Undang-Undang  RI 

No. 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 Tentang Perbankan, yang 

dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit 

atau dengan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak.
1
 

Undang-Undang  Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah.
2
 

Dalam menopong kegiatannya, Bank memiliki sumber untuk 

mendanai kegiatan operasionalnya. Dana bank tersebut bersumber dari dana 

pihak pertama yang bersumber dari bank itu sendiri, kemudian dana pihak 

kedua yang bersumber dari pihak luar dalam bentuk pinjaman yang dilakukan 

bank, dan dana pihak ketiga yang bersumber dari masyarakat luas dalam 

berbag ai bentuk simpanan. 

                                                           
1 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 

63.  
2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 33.  



2 
 

 

Pesatnya perkembangan lembaga perbankan Islam dikarenakan Bank 

Islam memiliki keistimewaan yang melekat pada konsep yang berorientasi 

pada kebersamaan. Perkembangan perbankan syariah pertama kali di 

Indonesia dimotori dengan hadirnya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 

1992.
3
 Berdirinya perbankan syariah bertujuan untuk mencari keridhaan 

Allah SWT, sehingga dapat memperoleh kebijakan di dunia dan akhirat. Oleh 

karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang di khawatirkan 

menyimpang dari tuntunan agama harus di hindari dan mengutamakan 

kegiatan yang bermanfaat bagi pengembangan kesejahteraan dan kondisi 

sosial masyarakat yang menentramkan. 

Pada zaman keemasan Islam, zakat telah berperan besar dalam 

meningkatkan kesejahteraan umat. Zakat tidak sekedar sebagai sebuah 

kewajiban, tetapi lebih dari itu, zakat dikelola dengan baik dan didistribusikan 

secara merata hingga sampai ketangan yang berhak. Zakat merupakan 

pondasi agama Islam, selain merupakan kewajiban mutlak bagi seorang 

muslim, disadari penuh juga bahwa zakat merupakan instrument kunci dalam 

menumbuhkan dan meningkatkan perekonomian umat, dengan peran 

besarnya yang mampu menjadi alat distribusi kesejahteraan umat. 

Kemiskinan yang terjadi di Indonesia di akibatkan kurangnya masyarakat 

miskin untuk mendapatkan modal.
4
 

Zakat merupakan salah satu komponen dalam sistem kesejahteraan 

Islam. Salah satu yang menunjang kesejahteraan hidup di dunia dan 

                                                           
3 Sumber Otoritas Jasa Keuangan, Snapshot Statistik Perbankan Syariah Juni 2019  
4 Adanan Murrah Nasution, Pengelolaan Zakat Di Indonesia, Journal Of Islamic Social 

Finance Management Volume 1, No. 2 Ed. Juli-Desember 2020, hlm. 294. 
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menunjang hidup diakhirat adalah adanya kesejahteraan sosial ekonomi. Ini 

merupakan seperangkat alat untuk menyejahterakan umat Islam dari 

kemiskinan dan kemelaratan. Salah satu cara menanggulangi kemiskinan 

adalah dukungan orang yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan 

mereka berupa dana zakat kepada mereka yang kekurangan. Zakat adalah 

harta yang wajib dikeluarkan jika telah memenuhi syarat- syarat yang telah 

ditentukan oleh agama dan disalurkan kepada orang-orang yang berhak  

menerimanya.
5
 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua adalah sebagai perantara 

dari Laznas BSM untuk menyalurkan  dana Zakat kepada orang-orang yang 

berhak. 

Berdasarkan observasi peneliti bahwa dana Zakat yang disalurkan 

oleh Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua tersebut merupakan dana 

yang berasal dari nasabah dan zakat profesi karyawan dan karyawati Bank 

Syariah Indonesia sebesar 2,5% dari pendapatan atau gaji setiap bulannya, 

kemudian dikumpulkan di Laznas BSM dan disalurkan keseluruh cabang 

Bank Syariah Indonesia  untuk disalurkan kepada para Mustahik oleh Setiap 

cabang Bank Syariah Indonesia.
6
 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dalam hal penyaluran dana 

Zakat, dan dana Kebajikan belum sepenuhnya diketahui masyarakat karena 

baru memfokuskan nasabah Bank Syariah Indonesia. Maka penelitian ini 

                                                           
5 Aini Yulia, Pengaruh Pendistribusian Zakat Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Mustahik di Badan Amil Zakat Nasional Kota Padang, (Skripsi, UIN Suska Riau, 2018), hlm. 1-2. 
6
   Hasil wawancara dengan bapak Husni Hardiansyah, Branch Operation & Service 

Manager PT.Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, Selasa, 23 November 2021 Pukul 14: 25 

WIB.   
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akan mendeskripsikan peran sosial Bank Syariah Indonesia kepada 

masyarakat dalam hal penyaluran. 

Zakat pada Bank Syariah Indonesia  didapatkan dari nasabah dan gaji 

karyawan tetap. Sedangkan dana kebajikan biasanya diambil dari infaq, 

sedekah dan dana non halal, kemudian sama-sama didistribusikan dan 

dikelola oleh Laznas BSM. Sehingga saat dilakukan penyaluran kepada 

masyarakat dana tersebut sudah menjadi satu dan dikelola oleh Laznas BSM. 

Ditemukan bahwasanya penyaluran bantuan dana zakat oleh Bank Syariah 

Indonesia untuk masyarakat mustahik  Gunung Tua belum terlaksana secara 

menyeluruh dan tepat sasaran. Dikarenakan Bank Syariah Indonesia  hanya 

menyalurkan dana zakat kepada beberapa mustahik saja. Sedangkan dana 

kebajikannya disalurkan  kepada lembaga pemerintah  atau masyarakat yang 

mangajukan proposal dan masyarakat yang sedang ditimpa musibah seperti 

gempa, banjir,  kebakaran dan sebagainya.
7
 

Pihak BSI menyalurkan dana zakat hanya kepada masyarakat 

perorangan saja sedangkan dana kebajikan tidak hanya kepada masyarakat 

perorangan saja akan tetapi diberbagai lembaga pemerintah seperti sekolah, 

puskesmas, masjid dan lainnya baik ia negeri maupun swasta. Menurut 

peneliti ini adalah suatu masalah dikarenakan program penyaluran dana zakat 

oleh Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua belum terlaksana secara 

menyeluruh dan belum tepat sasaran.  

                                                           
7     Hasil wawancara dengan bapak Husni Hardiansyah, Ibid.  
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Dana zakat disalurkan  setiap tahunnya tidak menyeluruh kepada 

mustahik akan tetapi hanya beberapa kelompok saja dan dana kebajikan di 

salurkan kepada masyarakat dan lembaga pemerintah, sedangkan lembaga 

pemerintah adalah lembaga yang kurang layak untuk mendapat bantuan dana 

dana kebajikan dikarenakan lembaga pemerintah telah mendapatkan anggaran 

biaya dari pemerintah untuk pembanguan dan yang lainnya. Sedangkan di 

Padang Lawas Utara masih banyak lembaga swasta  dan masyarakat yang 

lebih membutuhkan dan lebih layak untuk dibantu dan diberikan dana 

kebajikan.
8
 

Idealnya fasilitas zakat, dan dana kebajikan merupakan salah satu 

fungsi sosial yang sudah menjadi ketentuan, seharusnya tidak hanya 

memfokuskan kepada beberapa penerima saja melainkan harus diberikan 

secara menyeluruh kepada yang berhak menerimanya.
9
 Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melalukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “ Analisis Implementasi Penyaluran Dana Zakat dan 

Dana Kebajikan Pada PT. BSI KCP Gunung Tua”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan  penjelasan dari latar belakang di atas dan mengingat luas 

dan kompeksnya cakupan masalah yang ada serta kempuan peneliti yang 

terbatas, maka peneliti membatasi masalah yang akan di sajikan dalam 

penelitian ini, dan memokuskan pada Analisis Implementasi Penyaluran Dana 

                                                           
8   Hasil wawancara dengan bapak Husni Hardiansyah, Ibid. 
9 Nur Zikraaini, “ Mekanisme Penyaluran Dana Zakat, Infak dan Sedekah pada Bank 

Syariah Mandiri KCP Kota Palopo (Studi Pemberdayaan Umat)” (Skripsi IAIN Palopo, 2019), 

hlm.5. 
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Zakat dan Dana Kebajikan Pada PT. BSI KCP Gunung Tua dari tahun 2018-

2020. 

C. Batasan Istilah 

Untuk mempermudah pemahaman istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka peneliti membuat batasan istilah sebagai berikut: 

1. Analisis menurut KBBI adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.  

Analisis menurut peneliti adalah menyelidiki suatu kejadian atau 

peristiwa untuk mengetahui sebab musabbab terjadinya hal tersebut 

sehingga diketahui hal sebenarnya. 

2. Implementasi menurut KBBI adalah pelaksanaan atau perbuatan yang 

telah dirancang dan direncanakan.  

Implementasi menurut peneliti adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan atau dilakukan yang sebelumnya sudah direncanakan. 

3. Penyaluran dana ZIS adalah merupakan aspek pengelolaan zakat 

sebagaimana dalam UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, 

yang terdiri dari beberapa kegiatan yaitu kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat, untuk efektifitas dan efesiansi pelayanan 

dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat dalam 

instrument kesejahteraaan umat.
10

 

                                                           
10 Elis Nurhasanah, Efektivitas Penyaluran Dana Zakat, Infak dan Sedekah pada Badan 

Amil Zakat Nasional (Periode Tahun 2016-2018), Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 6. No. 1 Mei 

2021, hlm. 9. 
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4. Zakat secara etimologi, kata zakat berasal dari “zakaa” yang berarti 

tumbuh, berkembang, dan berkah atau dapat juga diartikan 

membersihkan atau mensucikan.
11

 Sedangkan menurut terminologi,  

kewajiban atas sebagian harta tertentu  diberikan kepada yang berhak 

menerimanya dalam waktu yang tertentu juga dengan niat karena Allah 

SWT.
12

 

5. Dana Kebajikan adalah merupakan dana sosial diluar zakat yang diterima 

dari masyarakat untuk dikelola oleh bank syariah. Awalnya dana 

kebajikan ini disebut dengan dana Qardh namun kemudian diganti 

dengan istilah dana kebajikan karna dana kebajikan lebih bersifat 

fleksibel baik dalam hal sumber maupun penggunaannya. 

Sumber dana kebajikan menurut PSAK 101 terdiri atas: Infaq, Shadaqah, 

hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, 

pengembalian dana kebajikan produktif, denda, dan pendapatan non halal. 

Sedangkan penggunaan dana kebajikan dipergunakan untuk dana 

kebajikan produktif, sumbangan, dan penggunaan lainnya untuk 

kepentingan umum.
13

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

pokok permasalahan yang akan dibahas yaitu bagaimana Analisis 

                                                           
11 Syakir Jamaluddin, Kuliah Fiqh Ibadah (Yogyakarta: Surya Sarana Grafika, 2010), 

hlm. 15.  
12  Abdul Aziz, Manajemen Investasi Islami (Bandung: Aalfabeta, 2010), hlm. 211. 
13   Badrus Zaman, Analisis Penerapan Akuntansi Dana Zakat dan Dana Kebajikan  

Berdasarkan PSAK Syariah Pada BMT Rahmat Syariah Semen Kediri (UNPGRI Kediri, 2017), 

hlm. 7.  
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Implementasi Penyaluran Dana Zakat, dan Dana Kebajikan Pada PT. BSI 

KCP Gunung Tua? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk Mengetahui dan Menganalisis Implementasi Penyaluran Dana Zakat, 

dan Dana Kebajikan Pada PT. BSI KCP Gunung Tua. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini  dilakukan adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan masyang 

diteliti secara teori maupun praktik dan sebagai persyaratan untuk 

mencapai gelar Sarjana Ekonomi (SE) di IAIN Padangsidimpuan. 

2. Bagi Muzakki dan Mustahik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

informasi dan masukan bagi muzakki  agar dapat memahami tentang 

kinerja keuangan dalam pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah 

yang disalurkan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan kepada para 

mustahik dengan tersalurkannya Dana Zakat, dan Dana Kebajikan 

secara merata baik dalam bentuk zakat produktif maupun konsuntif. 
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3. Bagi Instansi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Instansi Perguruan 

Tinggi sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam serta sebagai referensi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya. 

4. Bagi Bank Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

menganbil keputusan  yang akan diambil oleh bank syariah ataupun 

memberikan masukan dan saran bagi bank syariah khususnya dalam hal 

penyaluran Dana zakat dan Dana Kebajikan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang akan dilaksanakan 

penulis terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa 

rincian  sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari penjelasan Latar Belakang 

Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, serta Kegunaan Penelitian. 

Bab II berisi tinjauan pustaka yang terdiri atas landasan teori 

menjelaskan tentang zakat, , Dasar Hukum Zakat Tujuan dan Hikmah Zakat, , 

Pengumpulan Zakat, Pendistribusian Zakat, Yang Berhak Menerima Zakat, 

Dana Kebajikan, Infaq, Shadaqah, Pengertian dana non halal, Penelitian 

Terdahulu.   
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Bab III adalah tentang metodologi penelitianyang terdiri dari lokasi 

dan waktu penelitian dilakukan, jenis penelitian yang membahas tentang 

bagaimana penelitian yang dilakukan, analisis/subjek penelitian penguraian 

siapa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, sumber data yang 

menjelaskan darimana penelitian didapatkan oleh peneliti, teknik 

pengumpulan data, teknik apa saja yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data tersebut, teknik pengolahan data dan analisis data serta 

teknik pengecekan keabsahan data tentang bagaimana metode penelitian yang 

dilakukan. 

Bab IV adalah tentang hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan 

tentang bagaimana gambaran umum objek penelitian yang dilakukan peneliti 

serta berisikan paparan data atau hasil penelitian, dan pembahasan yang 

tersusun atau atas hasil-hasil penelitian yang merupakan kumpulan data-data 

yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti serta pembahasan yang 

merupakan hasil analisis peneliti terhadap permasalahan yang telah 

didapatkan dalam penelitian. 

Bab V adalah tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan inti dari semua pembahasan yang diteliti. Saran 

adalah masukan-masukan yang berdasarkan pemikiran. Hal ini merupakan 

langkah akhir dari penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat  

Zakat secara etimologi, kata zakat berasal dari “zakaa” yang 

berarti tumbuh, berkembang, dan berkah atau dapat juga diartikan 

membersihkan atau mensucikan.
14

Sedangkan menurut terminologi, 

berarti kewajiban atas sejumlah harta tertentu diberikan kepada yang 

berhak menerimanya dalam waktu yang tertentu juga dengan niat 

karena Allah SWT.
15

 

Zakat dari istilah fikih berarti sejumlah harta terterntu yang 

diwajibkan oleh Allah untuk diserahkan kepada orang yang berhak. 

Legitimasi zakat sebagai kewajiban terhadap beberapa ayat dalam 

Al-Qur‟an. Dalam melaksanakan penghimpunan, banyak metode 

langsung dan metode tidak langsung, dimana metode langsung 

melibatkan muzakki.
16

 

Zakat menurut Sanrego dan Tufik merupakan rukun islam 

yang merefleksikan tekat untuk menyucikan masyarakat dari 

penyakit kemiskinan. Zakat juga menyucikan harta orang kaya dan 

menyucikan masyarakat dari melakukan pelanggaran terhadap ajaran 

                                                           
14 Syakir Jamaluddin, Kuliah Fiqh Ibadah,(Yogyakarta: Surya Sarana Grafika, 2010), 

hlm. 15.   
15 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Islami (Bandung: Aalfabeta, 2010), hlm. 211.  
16

 Etti Eriana, Penghimpunan dan Distribusi Dana Zakat Baznas Daerah, Journal of 

Islamic Social Finance Manajement , Volume 1, Nomor 1. Ed. Januari-Juni 2020, hlm. 36-38. 
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Islam akibat tidak terpenuhinya kebutuhan pokok. Kemiskinan yang 

merupakan problem kultural diharapkan dapat teratasi dengan 

semakin meningkatnya kesadaran individu yang beragama Islam 

dalam membayar zakat.
17

  

b. Dasar Hukum Zakat 

Perintah zakat disebutkan secara global dan singkat dalam 

Al-Qur‟an, sebgaimana sholat. Al-Qur‟an tidak menguraikan dengan 

rinci tentang jenis atau jumlah harta yang harus dizakati, tetapi 

tertera pada sunnah Rasul yang menjabarkan semua ketentuan terkait 

zakat secara terperinci, seperti halnya shalat. Oleh sebab itu, terdapat 

keyakinan kuat terhadap sunnah sebagai sumber hukum kedua 

setelah Al-Qur‟an mengenai Islam dan ajaran serta ketentuan-

ketentuannya.
18

 

Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan kepada setiap 

muslim yang berkaitan dengan harta dengan syarat-syarat tertentu. 

Dasar hukum kewajiban mengeluarkan zakat terdapat dalam Q.S Al-

Baqarah ayat 43 sebagai berikut: 

                    

                                                           
17 Eris Munandar dkk, Pengaruh Penyaluran Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) dan 

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Tingkat Kemiskinan, Jurnal Akuntansi dan Keuangan 

Islam Volume. 01, No. 01, 2020, hlm. 28.  
18 Monzer Kahf, dkk., Tanya Jawab Keuangan dan Bisnis Kontemporer Dalam Tinjauan 

Syariah (Solo: PT. Aqwam Media Prifetika, 2010), hlm. 147. 
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Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk”.
19

 

 

Rasulullah SAW bersabda, yang bunyinya : Islam dibangun 

atas 5 tiang pokok yakni kesaksian bahwa tiada Tuahan selain Allah 

dan Muhammad Rasulullah, mendirikan sholat, berpuasa pada bulan 

Ramadhan, menunaikan zakat, dan naik haji bagi yang mampu.” 

(HR Bukhari)
20

 

c. Tujuan dan Hikmah Zakat  

1) Mengumpulkan jiwa dan semangat solidaritas dan saling 

menunjang dikalangan masyarakat Islam 

2) Mendekatkan dan merapatkan jarak dan kesenjangan sosial 

ekonomi dalam masyarakat 

3) Menanggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibat 

berbagai bencana, seperti bencana alam dan bencana lainnya 

4) Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya 

persengketaan, konflik dan segala bentuk kekerasan dalam 

masyarakat 

5) Menyediakan suatu dana khusus untuk penanggulangan biaya 

hidup para pengangguran, gelandangan, dan para tunasosial 

                                                           
19  Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Tejemah ( Jakarta: Pustaka 

Jaya Ilmu, 2014), hlm. 7. 
20 Adanan Murrah Nasution, “Pengelolaan Zakat Di Indonesia”, Journal Of Islamic 

Social Finance Management, Volume 1, No 2 Ed. Juli- Desember 2020, hlm. 295.  
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lainnya, termasuk membantu orang-orang yang ingin menikah 

tapi tidak mempunyai dana untuk itu. 

Sedangkan menurut pendapat ulama kontemporer lainnya 

yaitu Yusuf Qardhawi tujuan zakat dibagi menjadi tiga yaitu: 

1) Tujuan bagi pihak muzakki 

a) Untuk mensucikan dirinya dari sifat kikir, rakus dan egois 

dan sejenisnya 

b) Melatih jiwa untuk bersikap terpuji seperti bersukur atas 

nikmat Allah SWT 

c) Mengobati batin dari sikap berlebihan mencintai harta 

itusendiri dari unsur noda dan cacat. 

d) Melatih diri jadi pemurah dan berakhlak  

e) Menumbuhkembangkan harta itu sendiri sehingga memberi 

keberkahan bagi pemiliknya 

2) Tujuan bagi mustahik 

a) Memenuhi kebutuhan hidup utamanya kebutuhan primer 

sehari-sehari. 

b) Tersucikannya hati dari kebencian dan rasa dengki yang 

sering menyelimuti hati ketika melihat orang kaya yang 

kikir. 

c) Selanjutnya akan muncul didalam jiwa rasa simpatik, 

hormat, serta rasa bertanggung jawab untuk ikut 
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mengamankan dan mendoakan keselamatan dan 

pengembangan harta orang-orang yang dermawan. 

3) Tujuan bagi kepentingan social 

a) Zakat bernilai ekonomis. 

b) Merealisasikan fungsi harta sebagai alat perjuangan untuk 

menegakkan agama Allah SWT. 

c) Mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada 

umumnya.21 

d. Pengumpulan Zakat  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pengumpulan berasal 

dari kata dasar kumpulan yang berarti sesuatu yang telah 

dikumpulkan, himpunan kelompok, sedangkan pengumpulan itu 

sendiri mempunyai arti mengumpulkan atau menghimpun dana 

zakat, dalam hal ini tidak hanya zakat saja tetapi juga infaq dan 

shadaqah. 
22

 

Pengumpulan Zakat didasarkan pada firman Allah  Q.S At-

Taubah ayat 103 yang berbunyi: 

                    

                   

                                                           
21 Nur Zikraaini, “ Mekanisme Penyaluran Dana Zakat, Infak dan Sedekah pada Bank 

Syariah Mandiri KCP Kota Palopo (Studi Pemberdayaan Umat)” (Skripsi IAIN Palopo, 2019), 

hlm.32-33.   
22 Andriani dan Rizal Amrullah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Multazam 

Mulia Utama, 2010), hlm. 803.  
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Artinya: “Ambillah Zakat dari  harta mereka,  guna membersihkan 

dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya do‟amu itu (munumbuhkan) ketentetaman 

jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui.”
23

 

 

Dalam firman Allah diatas bahwa Allah memerintahkan 

kepada makhluk-Nya untuk memungut atau mengambil zakat dari 

sebagian harta para muzakki untuk diberikan kepada mustahik zakat. 

Zakat ini dipergunakan selain untuk dimensi ibadah yaitu sebagai 

salah satu rukun Islam juga dan juga sebagai dimendi social yaitu 

untuk memperkecil jurang pemisah antara orang kaya dan orang 

miskin, mengembangkan solidaritas social, menghilangkan sikap 

materialisme dan individualisme.
24

 

Pada prinsipnya pendayagunaan hasil pengumpulan zakat 

untuk mustahik dilakukan berdasarkan persyaratan sebagai berikut: 

1) Hasil pendapatan dan penelitian kebenaran mustahik  delapan 

ashnaf  

2) Mendahulukan orang-orang yang kurang mampu untuk 

memenuhi kebutuhan dasar secara ekonomi, dan sanga 

memelukan bantuan. 

3) Memerlukan mustahik dalam wilayah masing-masing.
25

 

 

 

                                                           
23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Tejemah ( Jakarta: Pustaka 

Jaya Ilmu, 2014), hlm. 203.  
24 Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2002), hlm. 126.   
25  Nur Zikraaini, Op. Cit., hlm. 16. 
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e. Pendistribusian Zakat 

1) Pengertian Pendistribusian  

Penulis menggunakan pembedaan istilah pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat. Istilah pendistribusian, barasal dari 

kata distribusi yang berarti penyaluran atau pembagian kepada 

beberapa orang atau beberapa tempat. Oleh karena itu, kata ini 

mengandung makna pemberian harta kepada para mustahik 

zakat secara konsumtif. Sedangkan, istilah pendayagunaan 

berasal dari kata daya-guna yang berarti kemampuan 

mendatangkan hasil atau manfaat. Istilah pendayagunaan dalam 

konteks ini mengandung makna memberi zakat kepada mustahik 

secara produktif dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil 

dan manfaat bagi yang memproduktifkan.  

Pemberian zakat pada mustahik, secara konsumtif dan 

produktif perlu dilakukan sesuai kondisi mustahik. Untuk 

mengetahui kondisi mustahik, amil zakat perlu memastikan 

kelayakan para mustahik, apakah mereka dapat dikategorikan 

mustahik produktif atau mustahik konsumtif.  

2) Model-model Pendistribusian  

Model-model pendistribusian secara garis besar model 

pendistribusian zakat dibagi menjadi empat yaitu: 

a) Model distribusi bersifat konsumtif tradisional. 
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Model distribusi bersifat konsumtif tradisional yaitu, 

zakat dibagikan pada mustahik untuk dimanfaatkan secara 

langsung seperti zakat fitrah yang dibagikan padafakir 

miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau 

zakat maal yang diberikan pada korban bencana alam. 

b) Model distribusi bersifat konsumtif kreatif. 

Zakat diwujudkan dalam bentuk lain dari barangnya 

semula, seperti dalam bentuk alat-alat sekolah atau 

beasiswa. 

c) Model distribusi dalam bentuk produktif tradisional. 

Zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang 

yang produktif seperti kambing, sapi,alat cukur, dan lain 

sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan menciptakan 

suatu usaha yang membuka lapangan kerja fakir miskin. 

d) Model distribusi dalam bentuk produktif kreatif. 

Zakat diwujudkan dalam bentuk permodalan baik 

untuk pembangunan proyek sosial atau menambah modal 

usaha pengusaha kecil. UU No. 38 Tahun 1999 Tentang 

Pengelolaan Zakat, Bab V ( Pendayagunaan Zakat) Pasal 

16. Dalam kaitan memaksimalkan fungsi zakat, maka pola 

pemberian zakat tidak terbatas pada yang bersifat 

konsumtif. Tetapi harus lebih yang bersifat produktif. 
26

  

                                                           
26 Didin Hafiduddin, ibid., hlm. 126-127. 
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Dalam penyaluran zakat terdapat beberapa prinsip yang 

harus diikuti dan ditaati agar penyaluran itu dapat berhasil guna 

sesuai yang diharapkan: 

a) Prinsip keterbukaan 

Dalam penyaluran zakat hendaknya dilakukan 

secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat umum. Hal 

ini perlu dilakukan agar Lembaga Amil Zakat sebagai 

pengelola zakat dapat dipercaya oleh umat. 

b) Prinsip Sukarela 

Dalam pemungutan dan penyaluran zakat, Lembaga 

Amil Zakat hendaknya senantiasa berdasar pada prinsip 

sukarela dari umat islam yang menyerahkan harta zakat, dan 

tidak boleh ada unsur pemaksaan atau cara-cara yang dapat 

dianggap sebagai suatu pemaksaan. 

c) Prinsip Keterpaduan 

Lembaga Amil Zakat sebagai organisasi yang pada 

awalnya berasal dari masyarakat dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya mesti dilakukan secara terpadu diantara 

komponen-komponennya dengan melakukan tugas dan 

fungsinya secara kompak dan berupaya menghindari diri 

dari konflik yang bisa menghambat berjalannya tugas dan 

fungsi masing-masing.  
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d) Prinsip Profesionalisme 

Dalam penyaluran zakat harus dilakukan oleh 

mereka yang ahli dalam bidangnya, baik dalam 

administrasi, keuangan dan lain-lain. 

e) Prinsip Kemandirian 

Prinsip ini merupakan kelanjutan dari prinsip 

profesinalisme pada gilirannya Lembaga Amil Zakat 

diharapkan menjadi lembaga swadaya masyarakat yang 

mandiri dan mampu melaksanakan tugas serta fungsinya 

sendiri tanpa perlu menunggu bantuan dari pihak lain.
27

 

f. Orang yang Berhak Menerima Zakat   

Secara formal distribusi Zakat telah diatur Allah SWT, yaitu 

dalam QS. At- Taubah ayat 60: 

                   

                     

                      

 

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah  untuk orang-

orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan 

hatinya (mu‟allaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, 

orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai  kewajiban dari 

Allah. Allah Maha Mengetahui Maha Bijaksana”.
28

  

 

                                                           
27 Nur Zikraaini, Op. Cit., hlm. 14-16. 
28 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Tejemah ( Jakarta: Pustaka 

Jaya Ilmu, 2014), hlm. 203   
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Berdasarkan ayat tersebut, diketahuilah bahwa yang berhak 

menerima zakat ada delapan, yaitu : 

1) Orang fakir, fakir adalah orang yang tidak memiliki kemampuan 

dan tidak sanggup mencukupi kebutuhan diri dan anak-anaknya. 

Baik itu kebutuhan makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, 

maupun yang lainnya. 

2) Orang miskin, miskin adalah orang yang membutuhkan, tapi 

kondisinya lebih baik daripada orang fakir. Contohnya adalah 

orang yang memiliki  sepuluh kebutuhan tetapi di hanya 

mencukupi tujuh atau delapan kebutuhan. Nabi SAW bersabda, “ 

orang miskin adalah orang yang biasa berkeliling (meminta-minta) 

kepada manusia, lalu pergi meninggalkan mereka setelah 

mendapatkan satu atau dua sup makanan, satu atau dua butir 

kurma”. Para sahabat bertanya, “lantas siapakah sebenarnya orang 

miskin itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab, “orang 

miskin adalah orang yang kebutuhannya tidak tercukupi, 

keadannya tidak diketahui sehingga tidak ada yang bersedekah 

kepadanya dan tidak pula meminta-minta sesuatu kepada manusia. 

3) Pengurus zakat (Amil), pengurus zakat adalah petugas yang 

mengambil dan menyalurkan zakat yang ditunjuk oleh pemerintah 

untuk menghimpun, mencatat, menghitung dan menjadanya. 

4) Mu‟allaf adalah orang-orang yang hatinya sedang dibujuk atau 

diharapkan senang kepada Islam dengan diberikan harta zakat, 
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seperti tokoh-tokoh yang berpengaruh dimasyarakatnya yang 

diharapkan akan masuk Islam atau tidak mengganggu kehidupan 

kaum muslimin. 

5) Budak, kategori ini mencakup memerdekakan budak atau 

membantu budak yang sedang melakukan kontrak perjanjian 

dengan tujunannya untuk memerdekakan diri dan membebaskan 

tawanan yang ada di tangan musuh. 

6) Orang yang memiliki utang, artinya orang yang menanggung 

beban biaya orang lain atau hutang biasa yang harus segera 

dibayar, tanpa membedakan  apakah utang tersebut untuk 

kepentingan pribadi yang bersifat mubah, seperti utang untuk 

mencukupi makan, pakaian, pernikahan, pengobatan atau yang 

lainnya. 

7) Di jalan Allah (Fii Sabilillah), maksudnya adalah para suka 

relawan yang tidak menerima gaji resmi dari pemerintah, orang-

orang yang mempertahankan benteng dan tentara yang menyerang 

musuh di jalan Allah. 

8) Musafir artinya yang bepergian jauh dari satu negeri ke negeri lain, 

tanpa bekal yang dapat mencukupi kebutuhannya selama di dalam 

perjalanan. Orang seperti ini berhak menerima zakat.
29

 

 

 

                                                           
29 Muklis, “Implementasi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman”, Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan Keislaman, Volume 7, Nomor 2, Ed. Juli- Desember 2019, hlm. 275-289.  
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2. Dana Kebajikan 

Dana kebajikan merupakan dana sosial diluar zakat yang diterima 

dari masyarakat untuk dikelola oleh bank syariah. Awalnya dana 

kebajikan ini disebut dengan dana Qardh namun kemudian diganti 

dengan istilah dana kebajikan karna dana kebajikan lebih bersifat 

fleksibel baik dalam hal sumber maupun penggunaannya. 

Sumber dana kebajikan menurut PSAK 101 terdiri atas: infaq, 

shadaqah, hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang-undangan 

yang berlaku, pengembalian dana kebajikan produktif, denda, dan 

pendapatan non halal. Sedangkan penggunaan dana kebajikan 

dipergunakan untuk dana kebajikan produktif, sumbangan, dan 

penggunaan lainnya untuk kepentingan umum. 

Dana kebajikan ini terdiri dari beberapa bagian namun, peneliti 

hanya membahas infaq dan shadaqah saja.
30

 

a. Infaq 

1) Pengertian infaq 

Infaq secara etimologi berasal dari kata “anfaqa” yang 

berarti mengeluarkan harta, menghabiskan miliknya, atau 

belanja. Sedangkan secara terminologi infaq berarti 

                                                           
30

 Badrus Zaman, Analisis Penerapan Akuntansi Dana Zakat dan Dana Kebajikan  

Berdasarkan PSAK Syariah Pada BMT Rahmat Syariah Semen Kediri (UNPGRI Kediri, 2017), 

hlm. 7. 
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mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan atau penghasilan 

untuk suatu kepentingan yang di perintahkan ajaran Islam.
31

 

Infaq adalah pengeluaran sukarela yang dilakukan 

seseorang setiap kali memperoleh rezeki, sebanyak yang ia 

kehendak. Dalil tentang infaq terdapat dalam Q.S Al-Baqarah 

ayat 274 yang berbunyi: 

                  

                    

Artinya: “Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan 

siang hari secara sembunyi-sembunyi maupun terng-

terangan, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. 

Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 

bersedih hati”.
32

 

 

Infaq tidak mengenal nisab, sehingga infaq dikeluarkan 

oleh setiap orang yang beriman yang berpenghasilan tinggi 

maupun rendah dan disaat lapang ataupun sempit. Infaq boleh 

diberikan kepada siapa saja, bukan hanya kepada orang tertentu. 

Islam telah menentukan tatacara berinfaq dengan tidak 

membiarkan pemilik harta bebas mengelolanya dan 

menafkahkan sekehendaknya.
33

 

 

                                                           
31  Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil (Bandung:  Pustaka Setia, 

2013), hlm. 143.   
32 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Tejemah (Jakarta: Pustaka 

Jaya Ilmu, 2014), hlm. 46.   
33 Aliman Syahuri Zein, dkk.,” Efektivitas Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Menghadapi 

Pandemi Virus Corona-19”, Journal Of Islamic Social Finance Management, Volume 1, No. 1, 

Ed. Januari-Juni 2020, hlm. 80-81.  
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2) Dasar Hukum Infaq 

Islam telah memberikan panduan kepada kita dalam 

berinfaq atau membelanjakan harta. Allah dalam firman-Nya 

begitupun Rasulullah SAW dalam sabdanya memerintahkan 

agar menginfaqkan (membelanjakan) harta yang  dimiliki. 

Begitupula membelanjakan harta untuk dirinya sendiri seperti 

dalam Q.S At-Taghabun ayat 16 yang berbunyi: 

                     

               

         

Artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada allah menurut 

kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah dan 

infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan 

barang siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka 

itulah orang-orang yang beruntung”.
34

 

b. Shadaqah 

1) Pengertian Shadaqah 

Shadaqah secara etimologi berasal dari kata “Ash-

Shidqu” yang berarti keadilan dan kebenaran. Sedangkan secara 

terminologi merupakan bentuk pemberian apapun dalam rangka 

membantu orang lain yang teriorentasi pada kebaikan.
35

 

Sedangakan menurut pasal 1 Undang-Undang RI No 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat, shodaqoh adalah harta atau nin 

                                                           
34

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Tejemah ( Jakarta: Pustaka 

Jaya Ilmu, 2014),hlm.556.  
35 Abdul Aziz, Op. Cit., hlm. 235.   
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harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar 

zakat diluar zakat untuk kemaslahatan umum.
36

 

Shodaqoh memiliki arti lebih luas menyangkut hal yang 

bersifat non-materi. Shodaqoh juga diartikan sebagai pemberian 

seseorang secara ikhlas, kepada yang berhak menerimanya yang 

diiringi oleh pemberian pahala dari Allah SWT. Islam tidak 

menetapkan besarnya harta yang dishodaqohkan, namun 

shodaqoh telah mendidik manusia untuk mengeluarkan harta 

baik materi maupun non-material. 
37

 

2) Dasar Hukum Shadaqah 

Islam juga memerintahkan untuk menyalurkan sebagian 

hartanya dan disalurkan kepada orang yang membutuhkan bantuan, 

karena didalam harta orang kaya terdapat juga hak-hak untuk orang 

miskin yang membutuhkan bantuan sebagaimana dalam QS. Az-

Zariyat ayat 19 sebagai berikut:
38

  

Artinya : “Dan pada harta benda mereka ada hak orang miskin yang 

meminta, dan orang miskin yang tidak meminta”. 

 

 

 

                                                           
36  Ferri Alfadri, dkk., “Analisis Pemanfaatan Dana Zakat, Infak, sedekah dan Wakaf 

dengan Model Fungsi Actuating”, Journal Of Islamic Social Finance Management, Volume 1, No 

1 Ed. Januari – Juni 2021, hlm. 114. 
37 Aliman Syahuri Zein, Op. Cit., hlm. 81.  
38 Alif Muhaimin &  Nila Sastrawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan 

Dana Sedekah Donatur”, Jurnal Ilmiah Mahasiswaa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Volume 2, 

Nomor 1, Oktober 2020, hlm. 8. 



27 
 

 

c. Dana Non Halal 

1) Pengertian Dana Non Halal 

Dana non halal merupakan setiap pendapatan bunga 

yang bersumber dari usaha yang tidak halal. ED PSAK Nomor 

109 menjelaskan bahwa dana non halal adalah semua 

penerimaan dari kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip 

syariah, antara lain penerimaan jasa giro atau bunga yang 

berasal dari bank konvensional. Penerimaan dana non halal pada 

umumnya terjadi dalam kondisi darurat atau kondisi yang tidak 

diinginkan oleh entitas syariah karena secara prinsip syariah 

dilarang. Penerimaan dana non halal diakui sebagai dana non 

halal, yang terpisah dari dana zakat, dana infak atau sedekah dan 

dana amil. Asset non halal disalurkan sesui dengan syariah. ED 

PSAK Nomor 109 tentang Akuntansi Zakat telah menyebutkan 

bahwa Lembaga Amil Zakat juga harus membuat pengungkapan 

keberadaan dana non halal, jika ada diungkapkan mengenai 

kebijakan atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan dan 

jumlahnya. 

 Pendapatan non halal (dana non halal) adalah  bukan 

merupakan pendapatan yang secara sengaja diterima oleh entitas 

syariah seperti hasil korupsi, pencurian, perampokan yang 

diketahui sebelumnya oleh entitas syariah tersebut. Pendapatan 

non halal ini diterima oleh entitas syariah karena secara sistem 
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entitas syariah otomatis menerima seperti bunga dari investasi 

konvensional (tabungan dan deposito di bank konvensional). 

 Entitas syariah berhubungan dengan lembaga keuangan 

konvensional dalam rangka lau lintas keuangan dan pembayaran 

karena secara sistem keuangan belum bisa diselenggaraka oleh 

lembaga keuangan syariah statusnya adalah darurat. Jika 

dikemudian hari lembaga keuangan syariah sudah bisa melayani 

transaksi tersebut, maka disarakan agar hubungan dengan 

lembaga keuangan konvensional segera dihentikan untuk 

menghindari transaksi ribawi. Diskusi intensif Ikatan Akuntansi 

Indonesia dan MUI pada 10 September 2008 menyatakan bahwa 

semua sepakat untuk merubah istilah dana non halal diganti 

menjadi dana untuk kepentingan umum.  

Alasan dirubahnya istilah dana non halal menjadi dana 

untuk kepentingan umum karna istilah dana bon halal tidak 

mencerminkan misi syariah, agar tidak terjadi salah pengertian 

didalam lingkup zakat, infak dan shadaqah, serta pada 

prinsipnya dana tersebut dapat digunakan (bukan dana non halal 

dalam arti haram dan tidak bisa digunakan). 

Dari penejelasan diatas dapat  diketahui bahwa dana non 

halal adalah dana yang bersal dari kegiatan atau transaksi yang 

bertentangan atau tidak sesuai dengan prinsip syariah. Dana non 

halal merupakan dana yang didapatkan dari Bungan bank atau 
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jasa giro oleh suatu lembaga konvensional yang didalam 

pelaksanaan transaksi atau kegiatannya tidak sesuai dengan 

ketentuan syariah.
39

 

2) Kriteria Dana Non Halal 

Kriteria dana non halal dibagi menjadi dua, yaitu : 

a) Harta yang haram karena zatnya yang najis, seperti minuman 

memabukkan, daging babi dan sebagainya. 

b) Setiap aset yang dihasilkan dari usaha yang tidak halal, usaha 

yang tidak halal seperti pinjaman berbunga, perjudian, suap, 

korupsi, jual beli minuman keras, jual beli babi, dan 

sebagainya. 

Kedua jenis harta tersebut status hukumnya haram atau 

diharamkan, yang pertama karna zatnya, dan yang kedua karna 

bersumber dari usaha yang tidak halal. Dalam aplikasinya, dana 

yang dimobilisasi oleh (LKS), khususnya perbankan syariah, 

baik dalam betuk tabungan ataupun deposito, produk tersebut 

tidak dikategorikan haram karena zatnya akan tetapi yang 

mungkin terjadi adalah haram karena bersumber dari usaha yang 

tidak halal, misalnya pemilik deposito adalah bank konvensional 

yang menjadi pemodal di LKS  dan diketahui bahwa yang 

                                                           
39 Elsa Kirana, Pengelolaan Dana Non Halal untuk Kegiatan Infastruktur dalam 

Perspektif  Hukum Islam (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhid Peduli Metro), (Skripsi 

IAIN Metro, 2020), hlm. 9-11. 
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diinvestasikan adalah pendapatannya berupa bunga atas 

pinjaman.
40

 

d. Orang Yang Berhak Menerima Dana Kebajikan 

Orang yang berhak menerima dana kebajikan adalah orang-

orang yang membutuhkan bantuan. Alokasi pendistribusian dana 

kebajikan dapat berupa pemberdayaan sumber daya insani dalam 

bentuk pembiayaan modal usaha mikro, sumbangan pendidikan kepada 

mereka yang kesulitan memenuhi biaya pendidikan, memeberikan 

santunan kepada para golongan yang berhak menerimanya, pengobatan 

gratis, dan lain sebagainya.
41

 

B. Penelitian Terdahulu  

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

                                                           
40  Elsa Kirana, Ibid., hlm. 11-12. 
41 Vina Putri Utami, dkk., “Laporan Keuangan Lembaga Keuangan Syariah Sebagai 

Bentuk Transparansi Pengalokasian Rekening Dana Kebajikan”, Jurnal PETA Vol. 3 No. 2, (Juli 

2018), hlm. 53. 
42 Nur Zikraaini, Op.Cit., hlm. 74.  

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1  Nur Zikraaini 

(Skripsi IAIN 

Palopo, 

2019)
42

 

Mekanisme 

Penyaluran 

Dana Zakat, 

Infak, dan 

Sedekah pada 

Bank Syariah 

Mandiri KCP 

Kota Palopo (  

Dari hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa Bank Syariah 

Mandiri mendapatkan dana zakat, infak 

dan sedekah adalah dari nasabah dan 

gaji karyawan. Dana tersebut kemudian 

di kumpulkan dan dikelola oleh 

LAZNAS BSM yang ada di Jakarta 

pusat. 
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43 Anis Khairun Nisa, Manjemen pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq 

dan Shadaqah di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Mesjid Agung (LAZISMA) Jawa 

Tengah,  (Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2016), hlm. 97.  
44 Dyah Ayu Setyo Astuti, Implementasi Pendistribusian Dana Zakat, Infaq, Shadaqah 

(ZIS) Lembaga Keuangan Mikro Syariah Untuk Pemberdayaan UKM (Studi Kasus BMT Mentari 

Kotagajah), (Skripsi IAIN Metro, 2019), hlm. 69. 

Studi 

Pemberdayaan 

Umat) 

2 Anis Khoirun 

Nisa (Skripsi 

UIN 

Walisongo 

Semarang, 

2016)
43

 

Manajemen 

Pengumpulan 

dan 

Pendistribusian 

dana Zakat, 

Infaq dan 

Shadaqah di 

Lembaga Amil 

Zakat, Infaq 

dan Shadaqah 

Masjid Agung 

(LAZISMA) 

Jawa Tengah. 

Dari hasil penelitian bahwa Manajemen 

Pengumpulan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah di LAZISMA pada tahap 

perencanaan sudah baik dengan adanya 

beberapa program penyebaran brosur, 

atau penyebaran proposal ke lembaga-

lembaga swasta dan pemerintahan, 

penjemputan zakat, kerjasama dengan 

masjid-mesjid, membentuk pos-pos 

zakat, dan pengumpulan zakat secara 

langsung ke sekretariat LAZISMA. 

Manajemen Pendistribusian pada tahap 

perencanaan sudah baik dengan adanya 

program pendistribusian secara 

konsumtif, produktif, dan 

pendayagunaan zakat. 

3 Dyah Ayu 

Setyo Astuti 

(Skripsi IAIN 

Metro, 

2019)
44

 

Implementasi 

Pendistribusian 

Dana Zakat, 

Infaq, 

Shadaqah 

(ZIS) Lembaga 

Keuangan 

Mikro Syariah 

Untuk 

Pemberdayaan 

UKM (Studi 

Kasus BMT 

Mentari 

Muamalat 

Mandiri 

Kotagajah) 

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan 

bahwa BMT Mentari Muamalat 

Mandiri Kotagajah melakukan 

pendistribusian dana ZIS untuk 

pemberdayaan UKM  ini dengan 

Menggunakan akad Qardul Hasan. 

Qardul Hasan yaitu pemberian harta 

kepada orang lain yang dapat ditagih 

atau diminta kembali atau dengan kata 

lain meminjamkan tanpa mengharapkan 

imbalan. 

4 Jasafat 

(Jurnal Al-

Ijtimaiyyah 

Manajemen 

Pengelolaan 

Zakat, Infaq, 

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan 

bahwa, zakat adalah ibadah maaliyah 

ijtima‟iyyah, artinya ibadah dibidang 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa penelitian ini terdapat 

perbedaan dan persamaan dengan 5 penelitian terdahulu tersebut.  

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nur Zikraaini terdapat pada 

judul penelitian dan studi kasus penelitian. Dimana judul penelitian Nur 

Zikraaini adalah mekanisme penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah 

                                                           
45 Jusafat, “Manajemen Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah Pada Baitul Mal Aceh 

Besar”, Jurnal Al-Ijtimaiyyah Vol. 1, No. 1 (Juni 2015): hlm. 17.  
46 Aristoni, “Problematika Peran Perbankan Syariah dalam Regulasi Kelembagaan 

Pengelolaan Zakat”, Jurnal Zakat dan Wakaf, ZISWAF Vol. 5, No. 1 (Juni 2018)  
47  Badrus Zaman, Op.Cit., hlm. 15. 

Vol.1, No. 1, 

2015)
45

 

dan Shadaqah 

Pada Baitul 

Mal Aceh 

Besar 

harta yang memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam pembangunan 

masyarakat. Jika zakat dikelola dengan 

baik, baik pengambilan maupun 

pendistribusiannya dengan menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen modern, 

Insya Allah akan dapat 

mensejahterakan masyarakat. 

5 Aristoni 

(Jurnal Zakat 

dan Wakaf, 

Ziswaf, Vol. 

5, No. 1, Juni 

2018) 
46

 

Problematika 

Peran 

Perbankan 

Syariah dalam 

Regulasi 

Kelembagaan 

Pengelolaan 

Zakat. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa sebagai upaya dalam mengatasi 

problem yuridis, perlu dilakukan 

perbaruan dan disesuaikan dengan 

peran dan fungsi social Perbankan 

Syariah, sehingga tidak terjadi 

kekosongan norma dalam pengaturan 

fungsi social Perbankan Syariah. 

6 Badrus 

Zaman, 

(jurnal 

seminar 

nasional 

manajemen 

ekonomi 

akuntansi 

(SENMEA) 

UNPGRI 

2017)
47

 

Analisis 

Penerapan 

Akuntansi 

Dana Zakat 

dan Dana 

Kebajikan 

Berdasarkan 

PSAK Syariah 

Pada BMT 

Rahmat 

Syariah Semen 

Kediri. 

BMT Rahmat Syariah belum 

menungkapkan secara jelas mengenai 

kebijakan penyaluran dana kebajikan 

untuk masing-masing penerima. BMT 

Rahmat Syariah masih belum 

mengungkapkan proporsi dana yang 

harus disalurkan untuk masing-masing 

penerima dana kebajikan. 
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pada bank syariah mandiri KCP kota Palopo (pemberdayaan umat). 

Sedangkan judul penelitian ini adalah analisis implementasi penyaluran 

dana zakat, infaq dan shadaqah pada PT. BSI KCP Gunung Tua. Adapun 

persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang zakat, infaq dan 

shadaqah. 

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Anis Khoirun Nisa Terdapat 

pada judul penelitian, studi kasus penelitian, rumusan masalah  dan 

tujuan penelitian. Dimana penelitian Anis Khorun Nisa yang berjudul 

manajemen pengumpulan dan pendistribusian dana zakat, infaq dan 

shadaqah masjid agung (LAZISMA) Jawa Tengah. Sedangkan judul 

penelitian ini adalah analisis implementasi penyaluran dana zakat, infaq 

dan shadaqah pada PT. BSI KCP Gunung Tua. Adapun persamaannya 

adalah sama-sama membahas tentang pengumpulan dan pendistribusian 

zakat, infaq dan shadaqah. 

3. Perbedaan penelitian ini dengan Dyah Ayu Astuti terdapat pada judul 

penelitian, variabel dan objek penelitian, studi kasus penelitian, rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Dimana penelitian Dyah Ayu Astuti  

dengan studi kasus BMT mentari muamalat mandiri Kotagajah. 

Sedangkan penelitian ini dengan studi kasus PT. BSI KCP Gunung Tua. 

Adapun persamaannya adalah sama-sama jenis penelitian kualitatif. 

4. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Jusafat terdapat pada judul 

penelitian, studi kasus penelitian, rumusan masalah dan objek penelitian. 

Dimana penelitian Jusafat berjudul manajemen pengelolaan zakat, infaq 
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dan shadaqah pada baitil mal Aceh besar. Sedangakan judul penelitian ini 

adalah analisis implementasi penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah 

pada PT. BSI KCP Gunung Tua. Adapun persamannya adalah sama sama 

membahas tentang Zakat, Infaq dan Shadaqah. 

5. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Aristoni terdapat pada judul 

penelitian, rumusan masalah, dan jenis penelitian. Dimana judul 

penelitian Aristoni adalah problematika peran perbankan syariah dalam 

regulasi kelembagaan pengelolaan zakat. Sedangkan judul penelitian ini 

adalah analisis implementasi penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah 

pada PT. BSI KCP Gunung Tua. Adapun persamaannya adalah sama-

sama membahas zakat dan bestudi kasus di bank syariah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan pada PT. BSI KCP Gunung Tua yang 

berlokasi di Jl. SM Raja No. 234 Kel. Pasar Gunung Tua, Kec. Padang Bolak, 

Kab. Padang Lawas Utara, Sumatera Utara, 22753, Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan dalam jangka waktu yang dimulai dari April 2021- Maret 2022.  

B. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menekankan pada kualitas atau suatu hal yang terpenting dari sifat, 

barang, atau jasa yaitu berupa kejadian atau fenomena social adalah makna 

dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 

pengembangan konsep teori.
48

Penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 

bersifat kualitatif yang mendeskripsikan setting penelitian, baik situasi 

maupun informan/responden yang umumnya berbentuk narasi melalui 

perantara lisan seperti ucapan penjelasan informan, dokumen pribadi, maupun 

catatan lapangan.
49

 

Pendekatan deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan subjek dan objek penelitian 

pada saat sekarangberdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 

adanya. Peneliti menggunakan pendekatan ini dikarenakan pendekatan ini 

                                                           
48 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 22.  
49 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, ( 

Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 181.  
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paling tepat digunakan dalam meneliti dan menyelidiki perilaku sebuah 

kelompok sosial.
50

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah orang yang memeberikan 

informasi tentang masalah atau keadaan yang sebenarnya. Untuk 

memeperoleh data dan informasi maka dibutuhkan adanya subjek penelitian.  

Adapun informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah masyarakat 

penerima dana zakat dan dana kebajikan di Padang Lawas Utara dan 

karyawan PT. BSI  KCP Gunung Tua. 

D. Sumber Data Penelitian 

Dilihat dari sumber perolehan data, atau darimana data tersebut 

berasal, secara umum dalam penelitian dikenal ada dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli.
51

 Yaitu 

data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan di PT. BSI KCP Gunung 

Tua dan yang menjadi objek penelitian yaitu masyarakat penerima dana 

zakat dan dana kebajikan dan  karyawan PT. BSI KCP  Gunung Tua. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah jenis data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 

yang memerlukannya. Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

                                                           
50 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial,( Yokyakarta: Gadjah Mada University, 

2007), hlm. 66. 
51 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, ( Jakarta: PT. Buni Aksara, 

2008), hlm. 19.  
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perusahaan yang dapat dilihat pada dokumentasi perusahaan, buku-buku, 

jurnal, artikel yang berhubungan dengan penelitian ini.
52

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dari lapangan dengan menggunakan instrument-instrument yang 

diperlukan dalam penelitian. Disamping menggunakan instrument dapat pula 

dilakukan dengan mempelajari dokumentasi-dokumentasi atau catatan-

catatan yang menunjang penelitian. Sebelum melakukan pengumpulan data 

maka hal yang terpenting adalah melakukan observasi (pengamatan langsung) 

kelapangan supaya tidak terkendala pada saat pelaksanaan penelitian. 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung 

objek penelitian dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. 

Maksudnya peneliti mengamati fenomena yang berkaitan dengan masalah 

yang terjadi pada PT. BSI KCP Gunung Tua tersebut, disamping itu 

observasi juga melakukan berbagai aktivitas yang terjadi dilokasi 

penelitian, jadi observasi dapat dilakukan peneliti adalah menggunakan 

pendengaran. 

2. Wawancara Terstruktur  

Wawancara Terstruktur adalah percakapan dengan maksud tertentu 

dan berpedoman pada daftar pertanyaan  yang telah disiapkan 

sebelumnyaa. Percakapan ini di lakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

                                                           
52  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif R dan D 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 15. 
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dapat dilakukan 

secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai, instrumentnya 

yaitu berupa pedoman wawancara. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data sekunder yang mendukung data 

penelitian serta fungsi sebagai pelengkap penelitian. Pengumpulan data-

data diperoleh dari buku-buku, jurnal, artikel yang terkait dalam penelitian 

ini, rekaman suara, dan gambar. 

4. Studi Kepustakaan  

Studi Kepustakaan adalah penulis mengambil buku-buku referensi 

ataupun jurnal-jurnal penelitian yang ada kaitannya dengan persoalan yang 

diteliti.
53

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisa data tersebut perlu menggunakan metode 

deskriftif kualitatif. Karena metode ini bertujuan untuk menggambarkan 

informasi yang lengkap sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan yang dapat diterapkan pada berbagai masalah. Tehnik analisa 

data meliputi: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah langkah atau proses pemilihan yang dilakukan 

untuk melakukan perampingan data dengan cara memilih data yang penting 

oleh peneliti kemudian untuk menyederhanakan dan mengabstrakkannya. 

 

                                                           
53 Ibid, Sugiyono, hlm. 308-309.  
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2. Penyajian Data 

Penyanyian Data adalah proses pengelompokan data agar lebih 

dianalisis dan disimpulkan. Tetapi data yang sudah dianalisis masih berupa 

catatan-catatan peneliti yang kemudian disusun dalam bentuk laporan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan Kesimpulan merupakan proses menguji dan memeriksa 

kebenaran data yang sudah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhirnya 

sesuai dengan fokus penelitian.
54

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian Kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 

Dalam penelitia ini menggunakan tiga teknik pengecekan kebsahan data yang 

didasarkan pada pendapat Sugiyono, antara lain: 

1. Triangulasi  

Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan triangulasi adalah data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagi waktu. Triangulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi yang digunakan 

untuk menguji kreadibilitasi data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

Data tidak dapat di rata-ratakan seperti pada penelitian kualitatif, tetapi 

data harus dideskripsikan, dikelompokkan mana pandangan yang setara, 

yang bertolak belakang dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. 

Tiga sumber data yang dimaksud adalah hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

                                                           
54 Noor Juliyansyah, Metodologi Penelitian (Jakarata: Kencana, 2011), hlm. 94-95.  
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2. Menggunakan Bahan Referensi 

Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan menggunakan bahan 

referensi adalah adanya penguat untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Dalam peneliti ini, alat bantu perekam data yang 

peneliti gunakan adalah alat perekam suara berupa handphone.  

3. Meningkatkan Ketekunan 

Menurut Sugiyono meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

observasi secara lebih cermat dan berkesinambungan. Sebagai bekal 

peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca 

berbagai referensi, buku, hasil penelitian, atau dokumentasi-dokumentasi 

yang terkait.
55

 

 

                                                           
55 Sugiyono, Op, Cit., hlm. 310.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tentang Bank Syariah Indonesia 

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia 

Situasi kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi 

dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan 

moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi 

termasuk di panggung politik nasional, telah menemukan beragam 

dampak negatif yang sangat hebat di seluruh kehidupan masyarakat, 

tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi ekonomi yang krisis, industri 

perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 

mengalami krisis moneter yang luar biasa. Pemerintah akhirnya 

mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi 

sebagian bank-bank di Indonesia.
56

 

PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan 

Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota 

Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari tersebut 

dengan merger beberapa Bank lain serta mengundang investor asing. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 

empat Bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 

Bapindo) menjadi satu Bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) 

                                                           
56

 https://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/sejarah, diakses pada tanggal 10 

Januari 2022 pukul 09: 33 WIB. 

https://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/sejarah
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pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga 

menempatkan dan menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai 

pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai 

respon atas diberlakukannya UU No. 10 Tahun 1998, yang memberi 

peluang Bank Umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 

system). Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 

menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah 

Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 

23 tanggal 8 September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur 

BI\No.1/24/\ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 
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Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 

H atau tanggal 1 November 1999. PT. Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua pertama kali berdiri pada tahun 2010. 

Proses bergantinya Bank Mandiri Syariah Menjadi Bank Syariah 

Indonesia pada tahun 2016, Otoritas Jasa Keuangan menyiapkan peta 

jalan  atau roadmap pengembangan keuangan syariah. Pada tahun 2019, 

Otoritas jasa keuangan atau OJK mendorong Bank Syariah dan Unit 

Usaha Syariah milik pemerintah berkonsolidasi atau merger perbankan. 

Di antaranya PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BNI Syariah, PT. 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Pada tanggal 2 Juli 2020, Menteri 

Badan Usaha Milik Negara Erick Thohir berencana menggabungkan 

bank syariah BUMN yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, BTN Syariah, dan 

Mandiri Syariah. 

Pada bulan Oktober 2020, Pemerintah secara resmi 

mengumumkan rencana merger bank syariah dari tiga bank Himbara 

yaitu Mandiri Syariah, BNI Syariah dan BRI Syariah. Pada tanggal 11 

Desember 2020, Konsolidasi bank syariah Himbara menetapkan nama 

perusahaan hasil merger menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Pada 

tanggal 27 Januari 2021, OJK secara resmi mengeluarkan izin merger 

usaha tiga bank syariah. Surat itu terbit dengan Nomor SR03/PB.1/2021. 
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Pada tanggal 1 Februari 2021, Presiden Jokowi meresmikan PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk atau Bank Syariah Indonesia (BSI).
57

 

a. Ruang Lingkup Bidang Usaha 

PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua merupakan 

badan usaha yang bergerak dibidang jasa keuangan kegiatannya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

kemudian menyalurkannya kembali kepada masayarakat dalam 

bentuk kredit, PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) menganut prinsip-

prinsip syariah dan prinsip operasional Bank Syariah sebagai 

berikut: 

1) Prinsip PT. Bank Syariah Indonesia 

Adapun Prinsip PT. Bank Syariah Indonesia sebagai 

berikut: 

a) Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum 

Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan atau 

pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 

berkaitan dengan usaha. 

b) Bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2) Prinsip Operasional PT. Bank Syariah Indonesia 

                                                           
57 https://indonesia.id/infografis/berdirinya-bank-syariah-indonesia, diakses pada tanggal  

11 Januari 2022 pukul 14:25 WIB  

https://indonesia.id/infografis/berdirinya-bank-syariah-indonesia,%20diakses
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Adapun Prinsip Operasional PT. Bank Syariah Indonesia 

sebagai berikut: 

a) Prinsip Keadilan 

b) Prinsip Keterbukaan  

c) Prinsip Kemitraan 

d) Univerealitas 

b. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung 

Tua senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, 

Manajemen PT. Bank Syariah KCP Gunung Tua melakukan 

restrukrisasi tujuan untuk menjadikan organisasi lebih fokus dan 

efisien. 

2. Profil Lembaga 

Adapun Profil Lembaga PT. Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua:
58

 

Nama : PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua  

Alamat  : Jln. SM. Raja No. 234 

Telepon  : (0635) 510919 

Faksimile  : (0635) 210929 

Website : www.syariahindonesia.co.id 

Visi dan misi Bank Syariah Indonesia 

Visi  : “Bank Syariah Terdepan dan Modern” 

                                                           
58 Buku Pedoman PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Gunung Tua.  

http://www.syariahindonesia.co.id/
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Misi : 

a. Meningkatkan layanan berbasis tekhnologi dan 

kualitas produk yang melampaui harapan nasabah. 

b. Mewujudkan keuntungan dan pertumbuhan diatas 

rata-rata industry yang berkesinambungan. 

c. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai Islam. 

d. Mengutamakan penyaluran pembiayaan dan 

penghimpunan dana murah. 

e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan 

kerja yang sehat. 

f. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dan 

msyarakat.
59

 

Struktur organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

dapat dilihat pada Tabel. IV. 1 sebagai berikut:  

  

                                                           
59 Buku Pedoman, Ibid. 
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Tabel IV. 1 

Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Bank  Syariah Indonesia  KCP Gunung Tua 

Adapun jumlah tenaga kerja pada PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua yaitu:
60

 

1. Branch Manager    : Catur Wiyono 

2. Branch Operation & Service Manager : Husni Ardiansyah Tanjung 

3. General Support Staff   :  Eva Handayani 

                                                           
60 Buku Pedoman, Ibid. 

Branch Manager 

 

Pawning Officer Micro Banking 

Relationsip Manager 

Branch Operation 

Manager 

Pawning Staff Customer Service Micro Financing 

Analyst 

Teller 
Micro Administration 

Staff 

General Support 

Staff 

Micro Financing Sales 

Mitra Micro 

Driver  Security  Office Boy 
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4. Customer Service    :Siti Azizah Resni Manurung 

5. Teller     : Herawati Siregar 

6. Micro Banking Manager   : Muhammad Ridwan 

7. Micro Administrasi   : Jumiati Siregar 

8. Micro Financing Analyst   : Amir Hamzah Harahap 

9. Mitra Micro    : Sayuti Hasibuan 

10. Micro Financing Sales   : Andi Pratama Purba 

       : Nazaruddin Nasution 

       : Marta Yudi 

11. Pawning Officer    : Maskayani Purba 

12. PMS (Pelaksana Marketing Support) 

a. Jr. CBRM    : Riza Alfiandi 

b. Sales ForceI   : Ibrahim Saputra 

13. Driver      : Ridwan Dedi Saputra 

14. OB (Office Boy)    : Putra Mulia Lubis 

15. Security     : Rizki Arianzah Nasution 

: Hermansyah Putra 
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B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Penyaluran Dana Zakat Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua. 

Implementasi penyaluran dana zakat selalu ada dalam setiap bank 

syariah, akan tetapi cara mengimplementasikannya berbeda-beda. 

Pentingnya penyaluran dana zakat dalam rangka membantu masyarakat 

yang membutuhkan sudah menjadi rutinitas setiap bank syariah, begitu 

juga Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua. Implementasi penyaluran dana zakat  yang 

diterapkan oleh pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua guna 

menjalankan tanggung jawab sosial perusahaannya yaitu: 

a. Bantuan sembako dan santunan bagi kaum duafa. 

b. Bantuan beasiswa bagi masyarakat yang kurang mampu.
61

 

Berikut data penerima saluran dana zakat di Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua: 

Tabel IV. 2 

Penerima Saluran Dana Zakat  

PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

Tahun 
Lokasi atau 

Penerima 
Jenis Jumlah 

2018 
MTSN Purba 

Bangun 
Beasiswa Rp 15,000,000.00 

2020 Fakir Miskin Sembako Rp  6,000,000.00 
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  Hasil Wawancara dengan bapak Husni Ardiansyah Tanjung sebagai Branch Operation 

& Service Manager, PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, pada tanggal 27 Desembaer 

2021 pukul 13.27 WIB.   
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Dari data diatas, dapat diketahui bahwa Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua setiap tahunnya  belum menyalurkan dana zakat secara 

menyeluruh dan secara rutin kepada para mustahik zakat, akan tetapi 

lebih fokus kepada penyaluran dana kebajikan. Data diatas menunjukkan 

bahwa penyaluran dana zakat dari tahun 2018-2020 hanya di lakukan 

pada tahun 2018 dan tahun 2020 saja, yaitu  pada tahun 2018 sebanyak 

Rp 15.000.000,00 dan pada tahun 2020 sebanyak Rp 6.000.000,00. Bank 

Syariah Indonesia seharusnya lebih mendahulukan para mustahik zakat 

dibandingkan lembaga penerima dana kebajikan, karna dana zakat yang 

ada di Bank Syariah Indonesia adalah hak para mustahik zakat khusunya 

yang berada di Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua mengimplementasikan 

penyaluran dana zakat setiap tahunnya diberbagai wilayah di Gunung 

Tua Kabupaten Padang Lawas Utara, setiap program implementasi 

dilaksanakan dengan kesepakatan bersama antara pihak Bank Syariah, 

Laznas dan masyarakat.  

Seperti yang dikemukakan oleh ibu Jumiati Siregar selaku 

karyawati di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua sebagai berikut: 

Kami dari pihak Bank Syariah Indonesia sudah mulai 

menyalurkan dana zakat dan dana kebajikan mulai dari tahun 2000-an 

sampai sekarang. Sumber dana yang kami peroleh itu berasal dari gaji 

pegawai Bank sebanyak 2,5% setiap pegawainya, kemudian dari 

tabungan nasabah serta dari infak dan sedekah nasabah. Kemudian untuk 
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penyalurannya semua pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Gunung 

Tua sama-sama mempunyai hak untuk menyalurkan dan tidak ada yang 

dikhususkan untuk penyaluran tersebut.
62

 

Menurut pernyataan diatas, Bank Syariah Indonesia KCP Gunung 

Tua sudah menyalurkan dana zakat dan dana kebajikan mulai dari tahun 

2000-an sampai sekarang. Sedangakan dana yang diperoleh Bank itu 

bersumber dari pegawai Bank Syariah Indonesia, infaq dan sedekah 

nasabah dan tabungan nasabah. Dana tersebut dikumpulkan di pusat yaitu 

Laznas untuk disatukan dan dikelola, saat akan menyelurkan dana zakat 

dan dana kebajikan bagian pusatlah yang memberikan dana tersebut ke 

cabang Bank Syariah Indonesia untuk disalurkan kepada masyarakat 

yang membutuhkan.  

Penyaluran pengimplementasian beragam, ada yang bersifat 

keagamaan, Pendidikan, Kesehatan dan sosial kemasyarakatan. Yang 

bersifat keagamaan contohnya pembangunan sekolah-sekolah dan 

masjid, sunatan massal, dan. Adapun yang bersifat pendidikan yaitu 

bantuan beasiswa bagi masyarakat yang kurang mampu dan 

membutuhkan, program yang bersifat kesehatan adalah cek kesehatan 

gratis di puskesmas dan program yang bersifat sosisal kemasyarakatan 

contohnya adalah bantuan-bantuan sembako untuk kaum duafa atau 

anak-anak yatim. 
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 Hasil Wawancara dengan Ibu Jumiati Siregar sebagai Micro Administrasi, PT. Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, pada tanggal 27 Desesmber 2021, pukul 13: 40 WIB. 
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Masyarakat yang berhak menerima  dana zakat dapat ditentukan 

dari dalil tentang zakat yang ada dalam Q.S At-Taubah ayat 60. Dimana 

dalam Qur‟an Surah tersebut menyatakan bahwa orang-orang yang 

berhak menerima zakat adalah Fakir, Miskin, Amil Zakat, Mu‟allaf, 

untuk memerdekakan hamba sahaya, orang yang berhutang, Fii sabilillah 

dan Ibnu sabil (Musafir). Selain daripada para mustahik diatas tidak ada 

yang berhak menerima dana zakat tersebut. 

2. Implementasi Penyaluran Dana Kebajikan Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua. Implementasi penyaluran dana kebajikan 

yang diterapkan oleh pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

guna menjalankan tanggung jawab sosial perusahaannya yaitu: 

a. Bantuan untuk pembangunan atau renovasi mesjid   

b. Bantuan untuk renovasi sekolah 

c. Sunatan massal dan cek kesehatan gratis di puskesmas
63

 

Berikut data penerima saluran dana kebajikan di Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua: 

 

 

 

 

                                                           
63 Hasil Wawancara dengan bapak Husni Ardiansyah Tanjung, Op.Cit.   
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Tabel IV. 3 

Penerima Saluran Dana Kebajikan 

PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

Tahun Lokasi atau Penerima 

Dana Kebajikan 

Jenis Jumlah 

2018 Mesjid Al Falah 
Pembangunan 

Mesjid 
Rp 24,000,000.00 

 Dinas Kesehatan 
Sunat Massal dan 

Cek Kesehatan 
Rp 20,000,000.00 

2019 
Mesjid Besilam 

Makmur 

Pembangunan 

Mesjid 
Rp 10,000,000.00 

 Dinas Kesehatan Sunat Massal Rp 7,500,000.00 

2020 MTSN 1 Renovasi Sekolah Rp 15,000,000.00 

 

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua setiap tahunnya menyalurkan dana kebajikan secara 

rutin khususnya di wilayah Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Data tersebut menunjukkan bahwa penyaluran dana kebajikan dikukan 

secara rutin dari tahun 2018-2020, dimana Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua lebih banyak menyalurkan dana kebajikan dibandingkan 

dana zakat. Sedangkan dana yang wajib di salurkan setiap tahunnya 

adalah dana zakat bukan dana kebajikan. Pada tahun 2018 Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua menyalurkan dana kebajikan untuk 

pembangunan atau renovasi masjid yaitu mesjid Al falah sebanyak Rp 

24.000.000,00, disalurkan juga untuk sunat massal dan cek kesehatan 

gratis di Dinas Kesehatan sebanyak Rp 20.000.000,00. Pada tahun 2019 
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disalurkan untuk pembangunan mesjid yaitu mesjid Besilam Makmur 

sebanyak Rp 10.000.000,00 dan disalurkan untuk sunat massal di Dinas 

Kesehatan sebanyak RP 7.500.000,00. Pada tahun 2020 Bank Syariah 

Indonesia menyalurkan dana kebajikan untuk renovasi sekolah yaitu 

MTSN 1 sebanyak Rp 15.000.000,00. 

Adapun implementasi penyaluran dana kebajikan yang belum 

diterapkan di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua yaitu bedah 

rumah, bedah rumah adalah implementasi penyaluran yang belum pernah 

diterapkan dalam Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dikarenakan 

bedah rumah membutuhkan anggaran biaya yang besar, walaupum 

demikian penyaluran yang telah terlaksana sangat memperhatikan 

kesejahteraan masyarakatnya terbukti dari terlaksananya implementasi 

penyaluran dana kebajikan setiap tahunnya. 

Sumber dana kebajikan diperoleh dari infak, sedekah dan dana 

non halal. Implementasi penyaluran dana kebajikan kepada masyarakat 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang dimiliki oleh Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua seperti yang dikatakan oleh bapak Husni 

Ardiasyah Tanjung selaku Karyawan Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua berikut: 

Proses dan tahapan pelaksanaan yang dilakukan dalam 

menyalurkan dana kebajikan diawali dari pengajuan proposal dari 

masyarakat atau lembaga, setelah itu kami dari pihak Bank Syariah 

Indonesia KCP. Gunung Tua melakukan survei ke lokasi untuk melihat 
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kondisi yang sebenarnya dari pihak sipemohon atau lembaga yang 

mengajukan proposal kepada kita, dan tahap selanjutnya, setelah 

melakukan survei barulah disalurkan  kepada masyarakat yang 

membutuhkan.
64

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penyaluran dana kebajikan 

disalurkan dengan maksimal, dengan adanya survei yang dilakukan 

sebelum pelaksanaan dimulai. Survei yang dilakukan oleh pihak Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua tersebut memudahkan dalam 

penyaluran dana dan meminimalisir terjadinya kesalahan atau 

ketidaktepatan sasaran dalam penyaluran dana kebajikan. 

Berdasarkan hasil penelitian proses penyaluran dana kebajikan 

setelah masyarakat atau lembaga menyerahkan proposal pengajuan 

permohonan kepada pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua tidak langsung memberikan 

dana kepada masyarakat atau lembaga tersebut, akan tetapi ditinjau 

terlebih dahulu kelokasi tujuan agar pihak Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua mengetahui berapa porsi dana yang sesuai ataupun yang 

layak untuk disalurkan. 

Tahap selanjutnya yang terakhir adalah penyaluran dana 

kebajikan, dilaksanakan sesuai dengan yang telah disepakati dan 

disalurkan oleh pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua kepada 

masyarakat/lembaga dengan laporan pertanggungjawaban (LPJ) yang 
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 Hasil Wawancara dengan  Bapak Husni Ardiansyah Tanjung, Ibid. 
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telah ditentukan diawal. Setelah semua selesai laporan 

pertanggungjawaban atas terlaksananya penyaluran tersebut diserahkan 

kepada yang lebih berhak seperti atasan atau pinpinan perusahaan.
65

 

Adapun kendala yang dihadapi Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua dalam penyaluran dana kebajikan adalah seperti yang 

dikatakan Bapak Husni Ardiansyah Tanjung sebagai Branch Operation 

& Service Manager pada Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

sebagai berikut: 

Kendala kami dalam penyaluran dana kebajikan hanya sedikit 

yaitu ketika ada masyarakat atau lembaga pemerintah yang mengajukan 

proposal untuk membantu kebutuhan mereka, akan tetapi berkas dan 

bukti-buktinya tidak lengkap maka akan terkendala bagi kami untuk 

mengurus pencairan dana, dana tersebut akan tertunda untuk dicairkan 

sebelum berkas dan bukti-buktinya dilengkapi terlebih dahulu.
66

  

Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa kendala yang dihadapi 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dalam penyaluran dana 

kebajikan adalah terkait tentang berkas dan bukti-bukti proposal yang 

diajukan oleh masyarakat atau lembaga pemerintah untuk membantu 

kebutuhan mereka tidak lengkap. Bank Syariah Indonesia terkendala 

dalam pencairan dana tersebut dan akan mengakibatkan tertundanya dana 

kebajikan untuk di cairkan sebelum berkas dan bukti-buktinya dilengkapi 

terlebih dahulu. 
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 Hasil Wawancara dengan Bapak Husni Ardiansyah Tanjung, Ibid. 
66 Hasil Wawancara dengan Bapak Husni Ardiansyah Tanjung, Ibid.  
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3. Faktor-faktor Penyaluran Dana Zakat dan Dana Kebajikan Pada 

Lembaga Pemerintah  

a. Faktor Internal (Promosi dan Bisnis Bank Syariah Indonesia) 

Promosi dan Bisnis adalah salah satu tujuan dari didirikannya 

suatu lembaga perbankan baik itu konvensional maupun syariah. 

Begitupun halnya dengan Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua. 

Dengan adanya penerapan penyaluran dana zakat dan dana kebajikan 

di Bank Syariah Indonesia menjadi ajang promosi dan bisnis bagi 

Bank itu sendiri, menjadikan reputasi yang sangat baik bagi Bank 

Syariah Indonesia untuk mendapatkan loyalitas dari masyarakatnya. 

Seperti yang dikemukakan oleh salah satu karyawan Bank 

Syariah Indonesia yaitu Ibu Siti Azizah Resni Manurung sebagai 

berikut: 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dalam menerapkan 

penyaluran dana zakat dan dana kebajikan salah satunya sebagai 

promosi sekaligus menjadi ajang bisnis bagi Bank Syariah karena 

dengan adanya program penyaluran dana zakat dan dana kebajikan 

yang telah kita laksanakan, selain  karena peduli terhadap masyarakat 

dan lembaga, kita juga memiliki keuntungan yaitu reputasi perusahaan 

menjadi semakin baik dan tingkat loyalitas masyarakat terhadap Bank 

Syariah semakin baik juga.
67
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 Hasil Wawancara dengan  Ibu Siti Azizah ResnI Manurung sebagai Customer Service, 

PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, pada tanggal 27 Desember 2021 pukul 14:05 WIB. 
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Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa selain dari kepentingan 

masyarakat dan lembaga pemerintah. Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua mengimplementasikan  penyaluran dana zakat dana 

kebajikan agar dapat menghasilkan keuntungan tersendiri bagi Bank 

Syariah yaitu sebagai bisnis dan promosi yang sangat baik dengan 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas masyarakat kepada Bank 

Syariah. 

Dari pernyataan yang dikemukaan oleh bapak Ridwan selaku 

karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua sebagai berikut: 

Kami dari pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

menerapkan penyaluran dana zakat dan dana kebajikan tidak melihat 

dari status  baik ia lembaga pemerintah ataupun tidak, karena ketika 

ada yang mengajukan proposal permohonan kepada kita dan kita 

survei sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan perusahaan, kita akan 

berusaha untuk menyalurkan, dan tujuan utama kita untuk 

menyejahterakan masyarakat secara menyeluruh khususnya 

masyarakat Padang Lawas Utara.
68

 

Pernyataan diatas hampir sama dengan yang dipaparkan oleh 

ibu Herawati Siregar yaitu Faktor utama implementasi penyaluran 

dana zakat dan dana kebajikan adalah demi kesejahteraan masyarakat 

setempat. 
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 , PT. Bank Syariah  Indonesia KCP Gunung Tua, pada tanggal 27 Desember 2021 pukul 

14:22 WIB. 
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Hasil wawancara yang telah dilaksanakan di Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua. Salah satu faktor selain dari faktor 

Eksternal yang menjadi alasan diterapkannya penyaluran dana zakat 

dan dana kebajikan di lembaga Negeri yaitu faktor Internal (Promosi 

dan Bisnis Peruahaan) dimana dengan menerapkan penyaluran dana 

zakat dan dana kebajikan mampu meningkatkan reputasi perusahaan 

yang baik dimata mata masyarakat atau lembaga penerima dana zakat 

dan dana kebajikan dan menjadikan masyarakan dan lembaga menjadi 

lebih loyal terhadap Bank Syariah, Khususnya Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua. 

b. Faktor Eksternal (Kepedulian Sosial) 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

mengimplementasikan penyaluran dilembaga-lembaga negeri di 

Padang Lawas Utara dikarenakan faktor kepedulian sosial perusahaan, 

yaitu Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua menganggap bahwa 

seluruh masyarakat yang membutuhkan dana baik negeri maupun 

swasta berhak diberikan dana sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Masyarakat atau lembaga yang mengajukan proposal 

permohonan kepada Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua akan 

selalu berusaha untuk memberikan dana, jika itu negeri pihak Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua terlebih dahulu melihat berapa 

anggaran biaya yang dimiliki lembaga tersebut dan seberapa besar 

kerusakan bangunan serta seberapa banyak biaya yang dibutuhkan atas 
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pembangunan atau renovasi bangunan tersebut. Jika semua itu telah 

sesuai dengan ketentuan maka pihak Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua akan menyalurkan dana zakat dan dana kebajikan kepada 

lembaga pemerintah. 

Daerah Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara memiliki 

penduduk yang relatif banyak, sehingga Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua terus berupaya dalam memajukan dan menyejahterakan 

masyarakat itu sendiri tanpa melihat dari status negeri maupun swasta, 

seperti yang dikemukakan oleh Ibu Herawati Siregar selaku Karyawan 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua yaitu: 

Alasan atau motivasi kami dalam memberikan dana zakat dan 

dana kebajikan  pada lembaga pemerintah adalah untuk menjadikan 

Paluta menjadi lebih maju, makmur dan sejahtera, dengan adanya 

penyaluran ini membantu masyarakat atau lembaga untuk memenuhi 

kebutuhannya, jadi masyarakat atau lembaga tersebut merasa adil 

dalam pemberian dana.
69

 

Berdasarkan pernyataan diatas, Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua ingin menjadikan daerah Paluta menjadi daerah yang 

lebih maju, makmur dan sejahtera. Dengan adanya bantuan-bantuan 

dana zakat dan dana kebajikan, Bank Syariah Indonesia KCP Gunung 

Tua berharap bahwa bantuan tersebut dapat membantu perekonomian 

masyarakat dan dapat membantu segala kebutuhan masyarakat Gunung 
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  Hasil Wawancara dengan Ibu Herawati Siregar sebagai Teller, PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua, pada tanggal 27 Desember pukul 13.50 WIB.  



61  

 

Tua Kabupaten Padang Lawas Utara  melalui dana zakat dan dana 

kebajikan tersebut. 

Implementasi penyaluran dana zakat dan dana kebajikan 

dilakukan dengan tujuan untuk menyejahterakan masyarakat dan saling 

tolong menolong terhadap sesama umat beragama. Untuk mencapai 

tujuan syariahnya adalah dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip 

syariah atau peraturan syariah Bank. Sebagaimana telah diatur oleh 

Dewan Pengawas Syariah (DPS). Meskipun DPS berada di kantor 

pusat, namun untuk kantor cabang tetap ada tim Audit yang tugasnya 

setiap tahun mengawasi operasional  maupun prinsip-prinsip 

Perbankan Syariah yang diterapkan oleh Bank Syariah itu sendiri. 

Sebagai Bank Syariah terbaik di Indonesia, Bank Syariah 

Indonesia memiliki komitmen yang besar terhadap perkembangan dan 

keberlangsungan bisnis perbankan syariah di Indonesia. Hal ini bisa 

dilihat dari upaya Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dalam 

melalui berbagai kegiatan yang mampu meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan masyarakat Padang Lawas Utara mengenai program-

program perbankan syariah. 

C. Pembahasan Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada PT. Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, Implementasi penyaluran dana zakat 

dan dana kebajikan diimplementasikan dengan berbagai bentuk penyaluran 

yaitu:  
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1. Pendidikan 

2.  Kesehatan 

3. Keagamaan 

4. sosial kemasyarakatan 

Penyaluran dana zakat belum terlaksana secara menyeluruh dan 

secara rutin setiap tahunnya akan tetapi lebih fokus kepada penyaluran 

dana kebajikan. Bank Syariah Indonesia seharusnya lebih mendahulukan 

para mustahik zakat dibandingkan lembaga penerima dana kebajikan, 

karna dana zakat yang ada di Bank Syariah Indonesia adalah hak para 

mustahik zakat khusunya yang berada di Gunung Tua Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

Adapun mustahik yang berhak menerima zakat sebagaimana telah 

diatur Allah SWT dalam QS. At-Taubah ayat 60 yaitu: 

                       

                   

        

Artinya :  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya 

(Mu‟allaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, orang 

yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha Mengetahui Maha Bijaksana”. 

  

 Dari ayat diatas, diketahui bahwa selain daripada mustahik yang 

delapan tidak ada yang berhak untuk menerima saluran dana zakat yang 

disalurkan oleh Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, akan tetapi 
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dalam Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dana zakat belum 

tersalurkan secara menyeluruh dan secara rutin. Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua saat menyalurkan dana zakat tidak mengutamakan 

mustahik yang delapan akan tetapi lebih fokus kepada satu lokasi atau satu 

daerah saja. 

Penyaluran dana kebajikan pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua sudah berjalan dengan baik dan sudah melakukan penyaluran 

secara rutin setiap tahunnya sesuai dengan prosedur Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua tersebut, dana kebajikan berawal dari 

pengajuam proposal yang berisikan tentang kebutuhan lembaga atau 

masyarakat yang mengajukan. Setelah pihak Bank Syariah Indonesia 

menerima proposal tersebut, pihak Bank akan meninjau atau menyurvei 

lokasi terlebih dahulu tujuan agar pihak Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua mengetahui berapa porsi dana yang sesuai ataupun yang 

layak untuk disalurkan. 

Tahap selanjurnya yang terakhir adalah penyaluran dana kebajikan, 

dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan sebelumnya dan disalurkan oleh 

pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua kepada masyarkat atau 

lembaga dengan laporan pertanggungjawaban (LPJ)  yang telah di 

tentukan diawal. Setelah semua selesai laporan pertanggungjawaban atas 

terlaksananya penyaluran tersebut diserahkan diserahkan kepada yang 

lebih berhak seperti atasan atau pinpinan perusahaan. 
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Adapun pendapat dari salah satu masyarakat yang pernah 

menerima dana kebajikan yang tentunya telah bekerja sama dengan pihak 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua Bapak Parlaungan 

mengemukakan bahwa: 

Proses penyaluran dana kebajikan yang saya ketahui adalah setelah 

kita memberikan proposal kepada pihak Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua, biasanya pihak Bank melakukan observasi terlebih dahulu ke 

lapangan untuk meninjau lokasi yang ingin diberikan dana kebajikan, dan 

dari observasi tersebut ditentukan berapa dana yang pantas untuk 

disalurkan.70 

Berdasarkan pernyataan tersebut proses penyaluran dana 

kebajikan setelah masyarakat/lembaga memberikan proposal pengajuan 

permohonan kepada pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua tidak langsung memberikan 

dana kepada masyarakat/lembaga tersebut, akan tetapi ditinjau terlebih 

dahulu kelokasi tujuan agar pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung 

Tua mengetahui berapa porsi dana yang sesuai untuk disalurkan. 

Kendala yang dihadapi Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

dalam penyaluran dana kebajikan adalah terkait tentang berkas dan bukti-

bukti proposal yang diajukan oleh masyarakat atau lembaga pemerintah 

untuk membantu kebutuhan mereka tidak lengkap. Bank Syariah 

Indonesia terkendala dalam pencairan dana tersebut dan akan 

                                                           
70

 Hasil Wawancara dengan bapak Parlaungan sebagai penerima dana 

kebajikan pada tanggal 30 Maret 2022.  
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mengakibatkan tertundanya dana kebajikan untuk di cairkan sebelum 

berkas dan bukti-buktinya dilengkapi terlebih dahulu. 

Ada beberapa faktor penyaluran dana zakat dan dana kebajikan  

pada lembaga pemerintah yaitu: 

1.  Faktor  Internal 

Faktor Internal  adalah faktor promosi dan bisnis Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua. Faktor internal ini berupa promosi dan 

bisnis  bank dengan lembaga tersebut, seperti sekolah-sekolah yang 

berbau agama Islam baik ia negeri maupun swasta para gurunya sudah 

menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia bahkan ada sekolah yang 

sudah mewajibkan para guru agar menggunakan jasa bank syariah, 

karena zaman sekarang gaji atau honor para guru hanya bisa diambil 

melalui bank syariah. Maka dari situlah timbulnya bentuk promosi dan 

bisnis Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dengan lembaga 

negeri atau swasta yang ada di Padang Lawas Utara. 

2.  Faktor Eksternal  

Faktor Eksternal adalah faktor kepedulian sosial Bank Syariah 

Indonesia terhadap masyarakat yang ada dilembaga pemerintah. Bank 

Syariah Indonesia KCP Tunung Tua menganggap bahwa seluruh 

masyarakat yang membutuhkan dana kebajikan baik ia lembaga 

pemetintah  tetap berhak diberikan dana sesuai dengan yang di 

butuhkan. 
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Setelah adanya kerjasama atau hubungan bisnis antara Bank 

Syariah Indonesia dengan lembaga pemerintah, dari situlah 

bertambahnya kepedulian sosial Bank Syariah Indonesia terhadap 

lembaga tersebut. Jika lembaga tersebut mengajukan proposal terkait 

tentang kebutuhan mereka, maka pihak bank pun akan merespon dan 

melakukan tindakan agar dana yang dibutuhkan segera dapat 

disalurkan. Bukan hanya sekolah saja yang mendapat saluran dana dari 

Bank Syariah Indonesia akan tetapi mesjid juga dibantu bank syariah 

dalam hal pembangunan, karna pengurus mesjid yang akan dibangun, 

telah menggunakan jasa Bank Syariah juga yang berarti  telah 

melakukan kerja sama atau hubungan bisnis dengan Bank Syariah 

Indonesia tersebut seperti menabung dana dari masyarakat ke Bank 

Syariah Indonesia. Dengan adanya hubungan antara pengurus mesjid 

dengan Bank Syariah Indonesia, maka akan lebih mudah untuk 

melakukan pengajuan proposal  terkait kebutuhan untuk pembangunan 

masjid di daerah mereka. 

 Adapun tujuan utama dari penerapan  penyaluran  dana zakat 

dan dana kebajikan adalah untuk kesejahteraan masyarakat dan 

kemaslahatan antara Bank Syariah Indonesia  dan masyarakatnya. 

Seperti yang dikatakan oleh ibu Herawati Siregar bahwa Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua ingin menjadikan daerah Paluta menjadi 

daerah yang lebih maju, makmur dan sejahtera. Dengan adanya 

bantuan-bantuan dana zakat dan dana kebajikan, Bank Syariah 
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Indonesia KCP Gunung Tua berharap bahwa bantuan tersebut dapat 

membantu perekonomian masyarakat dan dapat membantu segala 

kebutuhan masyarakat khususnya dalam hal pembangunan mesjid dan 

renovasi sekolah serta kesejahteraan fakir, miskin dan para mustahik 

lainnya yang ada di Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara  

melalui dana zakat dan dana kebajikan tersebut. 

Dengan adanya program penyaluran dana zakat dan dana 

kebajikan, harapan kedepannya Bank Syariah Indonesia makin banyak 

diminati masyarakat yang ada di daerah maupun diluar daerah Gunung 

Tua Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian saudara 

Jusafat yang berjudul “Manajemen Pengelolaan Zakat, Infak dan 

Shadaqah Pada Baitul Mal  Aceh Besar” yang menyatakan bahwa 

hanya ingin menyejahterakan masyarakat dan memajukan wilayah 

setempat khususnya sekitaran lokasi penelitian. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini dan penelitian saudara Jusafat bertujuan untuk 

menyejahterakan masyarakat.   

D. Keterbatan Penelitian 

Seluruh hasil kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam metode penelitian. Hal ini 

bertujuan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis, 

namun peneliti berusaha agar keterbatasan ini tidak sampai mengurangi 

makna dari hasil penelitian yang telah diperoleh. 
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Keterbatasan yang dihadapi selama penelitian ini adalah 

keterbatasan waktu responden, dimana responden terkadang tidak 

memiliki waktu senggang untuk melakukan wawancara, sehingga peneliti 

harus sabar menunggu sampai responden memiliki waktu senggang. 

Sedangkan peneliti juga memiliki keterbatan waktu untuk mewawancarai 

responden dikarenakan jarak tempuh dari tempat peneliti ke lokasi 

penelitian luamayan jauh dan harus memiliki biaya yang cukup untuk 

menempuh perjalanan ke lokasi penelitian. Walaupun demikian peneliti 

berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna 

penelitian ini, akhirnya dengan segala upaya kerja keras dan bantuan 

semua pihak penelitian ini dapat diselesaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua. Implementasi penyaluran dana zakat  yang diterapkan 

oleh pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua guna menjalankan 

tanggung jawab sosial perusahaannya yaitu: 

a. Bantuan sembako dan santunan bagi kaum duafa 

b. Bantuan besiswa bagi masyarakat yang kurang mampu 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua setiap tahunnya  belum 

menyalurkan dana zakat secara menyeluruh dan secara rutin kepada para 

mustahik zakat, akan tetapi lebih fokus kepada penyaluran dana kebajikan 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua. Implementasi penyaluran dana kebajikan yang 

diterapkan oleh pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua guna 

menjalankan tanggung jawab sosial perusahaannya yaitu: 

a. Bantuan pembangunan atau renovasi masjid 

b. Bantuan untuk renvasi sekolah 

c. Suanatan massal dan cek kesehatan gratis 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua setiap tahunnya menyalurkan 

dana kebajikan secara rutin khususnya di wilayah Gunung Tua Kabupaten 

Padang Lawas Utara. Penyaluran dana kebajikan pada Bank Syariah 
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Indonesia KCP Gunung Tua sudah berjalan dengan baik dan sudah 

melakukan penyaluran secara rutin setiap tahunnya sesuai dengan prosedur 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan penyaluran dana  zakat dan dana 

kebajikan diterapkan dilembaga negeri yaitu faktor eksternal dan internal 

perusahaan, dimana faktor eksternalnya adalah faktor kepedulian sosial 

perusahaan terhadap masyarakat baik itu negeri maupun swasta, faktor 

internalnya yaitu faktor promosi dan bisnis perusahaan, dimana dengan 

menyalurkan dana tersebut dapat meningkatkan reputasi perusahaan 

dengan baik dan menjadikan masyarakat atau lembaga secara menyeluruh 

memiliki rasa loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan tersebut seperti 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua. 

B. Saran  

Adapun saran yang peneliti ajukan untuk para pembaca dan Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan Bank Syariah Indonesia  KCP Gunung Tua dalam jangka 

waktu yang panjang mampu memberikan kesejahteraan secara meluas bagi 

masyarakatnya terutama di Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara 

dan menerapkan program  penyaluran dana zakat dan dana kebajikan 

setiap tahunnya kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan. 

2. Perlu adanya peningkatan program penyaluran dana zakat dan dana 

kebajikan terhadap lembaga-lembaga yang lebih membutuhkan, serta lebih 

mengutamakan lembaga/sekolah yang bestatus swasta dibandingkan 



71 
 

  

negeri, dikarenakan bahwa lembaga/sekolah yang berstatus negeri telah 

mempunyai anggaran biaya dari pemerintah. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi sehingga tidak adanya 

perbandingan dengan instansi lain. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

lebih lanjut yang dapat meneliti penyaluran dana zakat dan dana kebajikan  

diberbagai Bank Syariah. 
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DAFTAR WAWANCARA UNTUK PEGAWAI BANK SYARIAH INDONESIA 

KCP GUNUNG TUA 

1. Sejak kapan Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua mulai menyalurkan dana 

zakat dan dana kebajikan? 

2. Darimana sumber dana zakat dan dana kebajikan diperoleh? 

3. Bagaimana strategi Bank Syariah Indonesia terhadap nasabah agar tertarik untuk 

membayar zakat melalui Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua? 

4. Siapa saja yang menyalurkan dana zakat dan dana kebajikan pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua? 

5. Bagaimana kriteria amil, agar bisa menjadi amil zakat di Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua? 

6. Bagaimana tahapan penyaluran dana zakat dan dana kebajikan pada Bank 

Syariah Indonesia melalui Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

dalam penyaluran dana kebajikan? 

8. Apa saja tujuan Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dalam menyalurkan 

dana zakat dan dana kebajikan? 

9. Apa saja target yang ingin dicapai Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

kedepannya mengenai penyaluran dana zakat dan dana  kebajikan? 

10. Apakah ada dana zakat dan dana kebajikan disalurkan kepada lembaga 

pemerintah? 



 
 

  

11. Apa alasan pihak Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua menyalurkan dana 

zakat dan dana kebajikan kepada lembaga pemerintah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Wawancara dengan Bapak Husni Ardiansyah Tanjung sebagai Branch 

Operation & Service Manager Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

   

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  

Wawancara dengan Ibu Jumiati Siregar sebagai Micro Administrasi Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Wawancara dengan Ibu Herawati Siregar sebagai Teller Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Wawancara dengan Ibu Siti Azizah Resni Manurung sebagai Customer Servise Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Wawancara dengan Bapak Muhammad Ridwan sebagai Micro Banking Manager Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan Bapak Rizki Arianzah Nasution sebagai Security Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua 

 

 

 

 

 

 



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  

 


